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ABSTRAK 

Nurul Selviani, Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Penggunaan 
Model Pembelajaran Snowball Throwing Pada Siswa Kelas VII.3 UPTD SMP Negeri 
4 Parepare (Di bimbing oleh Dr. Buhaerah, M.Pd dan oleh Dr. Usman M.Ag)  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar di 
UPTD SMP Negeri 4 Parepare, melalui penerapan model pembelajaran snowball 
throwing penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).  

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Jenis penelitian ini 
dilakukan dengan melalui III siklus, setiap siklus terdiri dari beberapa tahap, pertama 
pratindakan, perencanaan, pelaksanaan,observasi dan refleksi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, tes dan dokumentasi.  

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini bahwa hasil belajar siswa melalui 
penerapan Model Snowball Throwing telah meningkat, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan tiap-tiap siklus, rata-rata nilai siswa pada pra-siklus sebesar 60. Pada 
siklus I mengalami peningkatan dengan nilai rata – rata sebesar 70.  
Pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata – rata sebesar 75. Pada siklus 
III mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata sebasar 80.Ketuntasan pra-siklus, 
siklus I, siklus II, dan siklus III telah mengalami peningkatan secara berturut – turut 
yaitu mulai dari 62,47% meningkat menjadi 65,37%, meningkat menjadi 69,83 dan 
terus meningkat menjadi 80,89% serta hasil dari observasi guru maupun siswa telah 
terlaksan dengan baik.  
 
Kata kunci : Peningkatan Prestasi, Model Snowball Throwing, PTK  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan 

huruf yaitu: 

 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ىيَْ 

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْ 

Contoh : 

يْفَ   Kaifa : ك 

وْلَ   Haula : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat 

danHuruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ىاَ / ىيَ

Fathah dan 

Alif atau 

 

A 

a dan garis di 

atas 
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ya 

 ىيِْ 

Kasrah dan 

Ya 

 

I 

i dan garis di 

atas 

 ى و

Kasrah dan 

Wau 

 

U 

u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  ريى

 qīla :  قيم

 yamūtu :  يًوت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

َُّةَ  انج  ةَ  وْض   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ر 

ه ةَ  انْف اض  يُْ ةَ  د   ً  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :             ا نْ

ة َ  ً كْ  al-hikmah :   ا نْح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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بَُّ ا   Rabbanā: ر 

يُْ ا   Najjainā : َ جَّ

قَ     al-haqq : ا نْح 

جَ    al-hajj : ا نْح 

 nuʻʻima : َ عْىَ  

وَ   د   ʻaduwwun : ع 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىيِ 

Contoh: 

ب يَ  ر   ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): ع 

ه يَ   ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf       

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

سَ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  ا نْش 

ن ة َ نْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا نزَّ

ف ة َ  al-falsafah :  انف هْس 

دَ   al-bilādu :  ا نْب لَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 
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terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contoh: 

 ٌَ وْ ر   ta’murūna :  ت أيْ 

 ’al-nau :  انَُّوعَ 

يْءَ   syai’un :  ش 

رْتَ   Umirtu :  أ ي 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar 

Qur‟an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َالل َ  ٍ يْ َباَالل    Dīnullah  د   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة َالل َ  ً حْ ْ ىَْف يَْر   Hum fī rahmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
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a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدوٌ = دو

اللَعهيَّوسهىصهىَ = صهعى  

 طبعة = ط

 بدوٌََاشر = ىٍ

 إنىَآخرْاَ/َإنىَآخرِ = انخ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 
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Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorag atau 

kelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Sejak dini manusia sudah membutuhkan pendidikan dalam proses 

perkembangannya menjadi dewasa. Perkembangan anak pada tahun - tahun pertama 

sangat penting dan akan menentukan kualitasnya di masa depan. Anak adalah 

individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik sendiri sesuai dengan 

tahapan usianya. 

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar yang dilalui 

peserta didik dengan segala lingkungan sepanjang hayat. Pada hakikatnya kehidupan 

mengandung unsur pendidikan karena adanya interaksi dengan lingkungan, namun 

yang penting bagaimana peserta didik menyesuaikan diri dan menempatkan dengan 

sebaik-baiknya dalam berinteraksi dengan semua atau dengan siapapun didalam 

lingkungan pribahasa adat minagkabau menyebut “ Alam takambang jadi guru ” 

(alam terbentang menjadi guru).
1
 

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan agar memperbaiki kehidupan 

bangsa untuk kedepannya, dimana kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 

faktor Pendidikan . Tujuan Pendidikan nasional terdapat dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 yaitu upaya untuk mencerdaskan bangsa. Perlu peran pemerintah dalam 

                                                           
1
 Ramayulis,Dasar-Dasar Kependidikan suatu pengantar ilmu pendidikan, Jakarta Kalam 

mulia,2015.h17 



2 

 

 

 

menyelenggarakan satu sistem Pendidikan nasional yang diatur dalam Undang-

Undang.  

Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara
2
 

Dorongan dalam memilih model secara tepat dalam proses pembelajaran telah 

dijelaskan oleh allah SWT secara langsung salah satunya terdapat dalam surat Al-

alaq ayat 1-5 : 

                                                                                            ٢                                

     : :                                  ٤ 

:                                            ٥ 

Terjemahannya :  

1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan, 2) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha-
mulia. 4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajar manusia apa yang 
tidak diketahuinya. 

Salah satu masalah yang biasa dihadapi oleh dunia pendidikan di Indonesia 

yaitu rendahnya kualitas dan mutu pendidikan Indonesia. Banyak faktor yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi, salah satunya disebakan oleh proses pembelajaran 

yang berlangsung tidak begitu efektif. Proses pembelajaran merupakan sebuah inti 

dari proses pendidikan secara keseluruhan, yang dimana didalamnya terdapat 

                                                           
2
 Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional” 
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hubungan timbal balik atau interaksi edukatif antara guru dan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal. Dalam mewujudkan pendidikan sebagai wahana 

pengembangan sumber daya manusia, perlu dikembangkan suasana belajar dan 

mengajar yang kreatif agar dapat mengembangkan potensi potensi peserta didik 

untuk menemukan gagasan-gagasan yang baru dalam proses pembelajaran.  

Menurut PP No. 19 Tahun 2005 pada pasal 19 disebutkan bahwa pada proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, kreativitas dan kemandirian sesuai 

bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis peserta didik. Setiap satuan 

pendidikan melakukan proses perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pengawasan serta 

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
3
. 

Proses pembelajaran yang baik yaitu proses pembelajaran yang melibatkan siswa 

aktif dalam keseluruhan, baik secara mental dan secara fisik. Belajar dan mengajar 

merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, dimana dalam 

prosesnya kegiatan tersebut melibatkan interaksi individu yaitu pengajar di satu 

pihak dan pelajar di pihak lain. Keduanya berinteraksi dalam satu proses yang 

disebut yaitu belajar mengajar (Thohirin, 2005:63).  

Kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika merupakan sebuah 

landasan dan wahana yang menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai untuk melatih 

siswa berpikir dengan jelas, logis, teratur, sistematis, bertanggung jawab, dan 

memiliki kepribadian yang baik serta keterampilan untuk menyelesaikan persoalan 

dalam kehidupan sehari-hari. Mengajarkan pelajaran matematika kepada siswa, 

                                                           
3
 Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan ” 
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apabila guru masih memakai pradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi 

dalam pembelajaran matematika cenderung berlangsung satu arah umumnya dari 

guru ke siswa, guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung 

monoton sehingga mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan tersiksa.  

Untuk itu perlu adanya peningkatan prestasi dan model pembelajaran menarik, 

motivasi siswa dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan, sebab tanpa 

adanya peningkatan prestasi maka siswa sulit menyerap materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru, dan idealnya jika guru mengajar menggunakan model 

pembelajaran bervariasi   maka minat belajar siswa akan meningkat yang berdampak 

pada hasil belajarnya. Belajar mengajar merupakan proses interaksi antar guru dan 

peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran ini dapat 

dikatakan berhasil bukan hanya dengan kemampuan guru yang dapat menentukan 

model pembelajaran yang digunakan , melainkan juga ditentukan dengan oleh 

motivasi belajar peserta didik untuk meningkatkan hasi belajar mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70,00.  

“Penelitian yang relevan : Pembelajaran matematika melalui penerapan model 

cooperative learning tipe snowball throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa[5], [6]. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran matematika pada setiap siklusnya. Pada siklus I ratarata 

komponen aktivitas klasikal siswa sebesar 57,83 dengan persentase siswa aktif 

39,13% (kategori cukup aktif) dan siklus II komponen aktivitas klasikal siswa 

mengalami peningkatan sebesar 6,27 sehingga menjadi 64,10 dengan persentase 

siswa aktif yang juga mengalami peningkatan sebesar 39,13% sehingga menjadi 

78,26% (kategori aktif). Penerapan model cooperative learning tipe Snowball 
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Throwing pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 59,95 dan meningkat sebesar 9,09 sehingga 

siklus II menjadi 69,04”. 

Berdasakan hasil observasi awal terhadap proses pembelajaran, pada mata 

pelajaran matematika pada siswa kelas 7 UPTD SMP Negeri 4 Parepare, calon 

peneliti menemukan bahwa terdapat masalah pada proses pembelajaran yaitu 

rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, dimana 

dalam proses pembelajaran berlangsung guru yang sangat mendominasi, sedangkan 

siswa masih terlihat asyik berbicara dengan teman sebangkunya, ada juga beberapa 

siswa yang terlihat jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran,disini terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan siswa tidak begitu aktif dalam pembelajaran, 

salah satunya  Guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Adapun faktor lain yaitu kurangnya semangat siswa belajar diakibatkan efek dari 

sekolah daring kemarin. Sedangkan ini pertama kali sekolah di perbolehkan untuk 

melangsungkan pembelajaran tatap muka (PTM), dengan syarat tetap mengikuti 

protokol kesehatan, Adapun faktor sekolah daring yang terjadi  disebabkan adanya 

wabah penyakit virus corona (covid-19). 

Pada tahun 2020 hingga tahun 2021 dunia digemparkan oleh kabar bahwa 

terdapat wabah penyakit yaitu virus corona (covid-19) telah tersebar luas ke seluruh 

dunia, tak terkecuali Indonesia. 

 Upaya pemerintah untuk menangani wabah virus corona saat itu yaitu dengan 

menyekolahkan anak-anak dengan cara daring atau dapat disebut sebagai sekolah 

online, belajar dirumah menggunakan beberapa aplikasi yang berkaitan dengan 

daring (internet), yang dapat dijangkau oleh siswa-siswa dengan cara yang terbaik. 
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Pada pertengahan tahun 2021, Wabah penyakit covid-19 sudah dapat diatasi 

pemerintah dengan adanya sebuah vaksin yang khusus untuk covid-19, dengan 

adanya vaksin tersebut, upaya pemerintah terhadap generasi sekarang yaitu dengan 

mengizinkan untuk kembali sekolah untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka 

(PTM), dengan syarat  siswa sudah melaksanakan vaksinasi dan pihak sekolah telah 

melengkapi konsep 5 SIAP yaitu SIAP anak, SIAP keluarga, SIAP satuan 

pendidikan, SIAP infrastruktur, dan SIAP pemda dan masyarakat. Ini adalah anjuran 

pemerintah untuk sekolah yang ingin melaksanakan PTM (Pembelajaran Tatap 

Muka).  

Pembelajaran secara daring juga berdampak pada hasil belajar siswa dimana 

hasil belajar siswa cenderung mengalami penurunan sehingga dikategorikan kurang 

dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Termasuk hasil belajar siswa di kelas 

VII UPTD SMP Negeri 4 Parepare dikategorikan rendah dengan persentase 

ketuntasan belajar hanya mencapai 15% dan nilai rata-rata adalah 60. Peneliti 

melakukan pengamatan lebih lanjut pada saat pembelajaran, ada beberapa 

permasalahan yang peneliti temukan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 

siswa, diantaranya: (1) kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran seperti mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dari guru, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, dan menyanggah. (2) siswa kurang 

berinteraksi dengan teman kelasnya dan guru dalam bentuk diskusi dan kerja 

kelompok. (3) siswa belum mampu membuat kesimpulan diakhir pembelajaran 

tentang materi yang telah dipelajari. (4) siswa kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran yang monoton dengan metode ceramah dan tanya jawab dari guru. Hal 
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ini tentu memberikan dampak yang kurang baik pada siswa yakni hasil evaluasi 

pembelajaran siswa atau hasil belajar siswa rendah. 

 Rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari sebagaian siswa yang 

memperoleh nilai tinggi tetapi kurang mampu dalam menerapakan pengetahuan. 

Adapun rendahnya hasil belajar matematika disebabkan oleh kesulitan memahami 

matematika dan siswa kurang termotivasi dalam belajar matematika karena disebakan 

kebiasan belajar yang kurang baik. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar matematika siswa didalam proses belajar mengajar dan kurangnya 

keterampilan guru dalam memberikan materi pelajaran. Ketidak tepatan guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab 

prestasi belajar matematika siswa rendah.
4
 

 Menurut Abdurrahman (2012) menyatakan bahwa faktor penyebab rendahnya 

atau kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika, salah satu 

diantaranya adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh pengajar, misalnya 

dalam pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan tradisional yang 

menempatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar sebagai pendengar. 

Menurut Husni (2016) salah satu pernyataan bahwa seorang telah belajar sesuatu 

adalah adanya tingkah laku dalam dirinya. Perubahan itu bersifat pengetahuan, 

keterampilan maupun yang menyangkut nilai dan sikap. Sedangkan belajar mengajar 

adalah suatu yang bernilai pendidikan interaksi – interaksi yang bernilai pendidikan 

dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan mencapai tujuan tertentu yang 

telah dirumuskan sebelum proses belajar dilakukan. 

                                                           
4
 Tasya Nabillah dan Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa,” Prosiding Sesiomadika, 2.1 (2020), 659–63. 
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Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya sebuah usaha yang serius untuk 

meningkatkan kembali keinginan siswa belajar, apalagi dalam pembelajaran 

matematika, guru harus memiliki penyajian materi yang bervariasi serta memilih 

penggunaan model pembelajaran yang tepat . Karena masalah dalam pelajaran 

matematika adalah sebahagian besar siswa tidak menyukai pelajaran matematika 

yang pada umunya matematika berkaitan dengan rumus-rumus dan konsep yang 

asbstrak sehingga susah dimengerti oleh siswa pada tingkat SMP kelas VII. 

Mengajarkan pelajaran matematika diperlukan model pembelajaran yang tepat, sesuai 

dengan tujuan matematika yang akan diajarkan sehingga siswa dapat belajar secara 

aktif dan pengajaran matematika menjadi bermakna. Model pengajaran merupakan 

salah satu komponen dalam kurikulum pengajaran matematika dan termasuk faktor 

yang mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar dan keberhasilannya. Salah 

satu model pembelajaran matematika di sekolah yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar adalah dengan menggunakan model Snowball Throwing. Model pembelajaran 

Snowball Throwing berarti melempar bola salju. Model pembelajaran ini termasuk 

pembelajaran kooperatif . Pada pelaksanaannya siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok kemudian penjelasan materi. Penyajian materi selesai dilanjutkan dengan 

menuliskan pertanyaan dikertas dan kertas tersebut digulung seperti berbentuk bola 

lalu dilemparkan kepada temannya. Bagi siswa yang mendapat bola tersebut, siswa 

tersebut menjawab pertanyaan dari bola yang didapatnya.  

Beberapa keunggulan dari model ini adalah melibatkan seluruh siswa secara 

aktif didalam pembelajaran dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain, siswa 

dapat memiliki kemampuan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi 

yang didapat, juga dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Suasana 
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pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan melempar 

bola kertas kepada siswa lain serta siswa mendapat kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir karena diberikesempatan utk membuat soal 

dan diberikan pada siswa lain. Berdasarkan masalah di atas calon peneliti ingin 

mengkaji masalah yang menjadi faktor penyebab peningkatan prestasi hasil belajar 

siswa secara mendalam dengan judul : “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika 

melalui Penggunaan   Model Pembelajaran Snowball Thorwing pada Siswa 

Kelas 7 UPTD SMP Negeri 4 Parepare’’ 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang muncul dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Guru kurang bervariasi dalam menerapkan model pembelajaran 

2. Pembelajaran hanya berpusat pada guru  

3. Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam belajar Matematika  

4. Kebosanan atau kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran  

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada peneltian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran Snowball Thorwing pada 

siswa kelas 7 UPTD SMP Negeri 4 Parepare? 

2. Bagaimana prestasi belajar pada siswa kelas 7 UPTD SMP Negeri 4 

Parepare 

3. Apakah penggunaan model Snowball Thorwing dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas 7 UPTD SMP Negeri 4 

Parepare? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitia ini adalah untuk: 

1. Mengetahui penggunaan model pembelajaran Snowball Thorwing pada 

siswa kelas 7 UPTD SMP Negeri 4 Parepare. 

2. Mengetahui bagaiaman prestasi belajar pada siswa kelas 7 UPTD SMP 

Negeri 4 Parepare. 

3. Mengetahui apakah dengan menggunakan model Snowball Thorwing 

dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada siswa kelas 7 UPTD 

SMP Negeri 4 Parepare. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat secara teoretis maupun praktis  

1.   Manfaat teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk melengkapi tugas-  

tugas dan memenuhi syarat-syarat dalam memproleh gelar Sarjana 

Penididikan (S.Pd.)  

2. Manfaat praktis 

  Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi masukan, dan dapat menerapkan 

model pembelajaran snowball throwing yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dan dapat memperbaiki serta meningkatkan sistem 

pembelajaran yang baik di kelas.  

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa, dan mengembangkan kemampuan berdampak pada perubahan diri 

pada siswa baik itu sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
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c. Bagi sekolah, diharapkan memberikan sumbangsi positif dan dapat 

menjadi acuan untuk menetapkan kebijakan dalam pembelajaran di 

sekolah.  

d. Bagi peneliti, penelitian ini adalah bagian dari pengabdian diri yang 

dijadikan sebuah refleksi untuk mencari tahu serta mengembangkan 

inovasi dalam hal pelaksanaan kegiatan pembelajaran menuju lebih baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka yang Relevan 

Kajian relevan adalah deskripsi tentang kajian penelitian yang sudah pernah 

dilakukan seputar masalah yang diteliti. Dengan demikian, penelitian yang akan 

dilakukan merupakan kajian atau perkembangan dari penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya, sehingga dapat terlihat jelas bahwa kajian yang sedang 

dilakukan bukan merupakan pengulangan atau duplikasi. Berdasarkan telaah yang 

sudah dilakukan terhadap beberapa sumber kepustakaan, ada beberapa pembahasan 

multi akad yang sebelumnya telah dibahas, diantaranya  

Pertama skripsi yang ditulis oleh saudari Reski Septina dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Berpikir Kreatif Peserta 

Didik dalam Pembelajaran Fisika ”.
5
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa model snowball throwing berpengaruh terhadap kemampuan 

berfikir kreatif peserta didik setelah perlakuan diperoleh nilai t sebesar 3,32 dengan 

signifikan           sehingga    diterima    ditolak atau terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kedua, dalam jurnal ilmiah Pendidikan oleh saudari Yuyun Tri Setiawati yang 

berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing dalam Upaya 

meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN Margahayu pada 

                                                           
5
 Reski Septiani “ Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Berpikir 

Kreatif Peserta Didik Dalam Pembelajaran Matematika ”, (skiripsi , sarjana ; jurusan pendidikan fisika: 

Lampung, 2021)  
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Materi Keanekaragam Budaya Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ”.
6
 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran tipe 

Snowball Throwing dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar PKN siswa kelas 

III SDN Margahayu. 

Ketiga dalam Prosiding Seminar Nasional oleh saudara Andi Tenriwaru yang 

berjudul “ Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing ”.
7
 Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa, skor rata-

rata yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir dari siklus I hingga siklus II 

setelah diterapkan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran matematika 

kooperatif tipe Snowball Throwing mengalami peningkatan, yaitu dari 67,3 

meningkat menjadi 82,3 dengan standar deviasi 14,492%. Pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing telah memberikan 

perubahan sikap pada diri siswa kea rah yang lebih baik. Model pembelajaran 

koperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas      SD Negeri Sungguminasa II Kabupaten Gowa dari siklus I ke siklus II 

dengan persentase rata-rata sebesar 15,0% dari kategori “sedang” ke kategori “tinggi”  

 

 

 

                                                           
6
 Yuyun Tri Setiawati “ Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing dalam Upaya 

meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa kelas III SDN Margahayu Pada Materi 

Keanekaragaman Budaya Pada Mata Pelajaran Penididikan Kewarganegaraan “ jurnal  Ilmiah 

Pendidikan . Vol. 3 No 1 Februari 2017 ISSN  
7
 Andi Tenriwaru “ Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing ” Prosiding Seminar Nasional, (YPUP Makassar) 
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B. Tinjauan Teori  

1. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

a. Pengertian model snowball throwing 

Model Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran tersebut mengandung unsur-unsur pembelajaran 

kooperatif. Snowball artinya bola salju sedangkan throwing artinya melempar. 

Snowball Throwing dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang menggunakan 

bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian 

dilemparkan secara bergiliran di antara sesama anggota kelompok. Kegiatan 

melempar bola pertanyaan ini akan membuat kelompok menjadi semangat dan aktif, 

karena kegiatan tersebut siswa tidak hanya berfikir, menulis, bertanya atau berbicara, 

akan tetapi mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu menggulung kertas dan 

melemparkannya kepada siswa lain.  

Dengan demikian, tiap anggota kelompok akan mempersiapkan diri karena 

pada gilirannya mereka harus menjawab pertanyaan dari temannya yang terdapat 

dalam bola kertas. Ginanjar (2013) menjelaskan bahwa snowball throwing yaitu 

metode pembelajaran yang didalam terdapat unsur-unsur pembelajaran kooperatif 

sebagai upaya dalam rangka mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru. Deasy Maulina (2012) menyatakan bahwa mmodel 

Pembelajaran Snowball Throwing adalah salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan pendekatan kontekstual (CTL). Snowball Throwing yang 

menurut asal katanya berarti „bola salju bergulir‟ dapat diartikan sebagai model 

pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat 

berbentuk bola kemudian dilemparkan secara bergiliran di antara sesama anggota 
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kelompok. Model Pembelajaran Snowball Throwing ini memadukan pendekatan 

komunikatif, integratif, dan keterampilan proses. 

Maka berdasar pada uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan snowball throwing yaitu model pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat unsur-unsur pembelajaran kooperatif sebagai upaya dalam rangka 

mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru melalui 

pembelajaran yang menyenangkan dengan kegiatan pembelajaran yang 

memposisikan siswa dalam kegiatan bermain 

b. kelebihan pembelajaran dengan model snowball throwing 

“Adapun kelebihan pembelajaran dengan metode Snowball Throwing menurut 

Anjar (2013) sebagai berikut: 

1) Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber pada 

materi yang diajarkan serta saling memberikan pengetahuan. 

2) Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang materi pelajaran 

yang dipelajari. Hal ini disebabkan oleh siswa mendapat penjelasan dari teman 

sebaya yang secara khusus disiapkan oleh guru serta mengerahkan penglihatan, 

pendengaran, menulis dan berbicara mengenai materi yang didiskusikan dalam 

kelompok. 

3) Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan 

kepada teman lain maupun guru. 

4) Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan baik. 

5) Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik yang 

sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 

6) Mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman maupun guru 
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7) Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan pemecahan 

suatu masalah. 

8) Siswa akan memahami makna tanggung jawab. 

9) Siswa akan lebih bisa menerima keragaman atau heterogenitas suku, sosial, 

budaya, bakat dan intelegensia. 

10)  Siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya.” 

c. Kelemahan model snowball throwing 

1) Sangat  bergantung  pada kemampuan siswa  dalam memahami materi sehingga 

apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang 

dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti 

contoh soal yang telah diberikan. 

2) Ketua kelompok yang  tidak  mampu  menjelaskan  dengan  baik  tentu 

menjadi  penghambat bagi anggota lain untuk  memahami  materi sehingga 

diperlukan waktu yang  tidak  sedikit  untuk siswa mendiskusikan materi 

pelajaran. 

3) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat 

berkelompok kurang  termotivasi untuk bekerja sama. tapi tdk menutup 

kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberiaan kuis individu dan 

penghargaan kelompok. 

4) Memerlukan waktu yang panjang. 

5) Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar. 

6) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid. 
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d. Langkah – Langkah snowball throwing pada pembelajaran matematika  

1) Guru menyampaikan materi sesuai KD yang ada, yaitu materi mengenal 

struktur bilangan, dan mengenal sifat-sifat penjumlahan, pengurangan dan 

perkalian bilangan 

2) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 7 orang perkelompok, dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok untuk menyampaikan materi.  

3) Masing - masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing 

untuk menyampaikan materi kepada teman-temannya  

4) Kemudian siswa menyiapakan kertas selembar, untuk menuliskan pertanyaan 

yang menyangkut sesuai dengan materi, yang telah dijelaskan. 

5) Kertas selembar yang berisi pertanyaan tersebut, dibuat berbentuk bola,  

6) Kemudian guru menunjuk salah satu siswa berdiri untuk melemparkan bola 

pertanyaan kepada kelompok yang lain. 

7) Evaluasi, siswa yang mendapat bola pertanyaan tersebut, naik keatas untuk 

menjawab dan menjelaskan isi pertanyaan tersebut 

8) Penutup 

2. Pengertian Prestasi Belajar  

Belajar merupakan kebutuhan semua orang, sebab dengan belajar seseorang 

dapat mengetahui dan menguasai sesuatu, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pengetahuan seseorang. Menurut Chaplin (2002), “ Prestasi merupakan hasil yang 

dicapai (dari yang dilakukan dan diharapkan)”. Dari definisi tersebut maka prestasi 

belajar adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh 

mata pelajaran, yang ditujukan dengan nila-nilai atau angka-angka yang diberikan 
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oleh negara
8
. Menurut Winkel (1997) “belajar pada manusia dapat dirumuskan 

sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan 

dan nilai sikap, perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas”
9
. 

Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah saja, namun dapat dilakukan 

dimana-mana, seperti dirumah ataupun dilingkungan masyarakat.  Menurut Gagne 

(Suryabrta, 2003)  “hasil belajar berupa lima kecakapan manusia meliputi : 1) 

informasi verbal, 2) kecakapan intelektual, 3) diskriminasi, konsep kongret, konsep 

asbstrak, aturan dan aturan yang lebih tinggi, 4) strategi kognitif, dan sikap, serta 5) 

kecakapan materi. Hasil belajar dalam dimensi pengembangan/pencapaian tujuan 

akhir adalah kepercayaan diri yang lebih besar, peningkatan partisipasi sosial dan 

kewarganegaraan, perbaikan hasil kerja dan pendapatan, peningkatan pemanfaatan 

layanan umum, peningkatan perhatian atas pendidikan anggota keluarga/masyarakat”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dirumuskan 

sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

ilmu pelajaran yang dimiliki oleh siswa dan dioperasionalkan dalam bentuk indikator 

berupa nilai raport 

3. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 

Prestasi belajar sangat berkaitan dengan hasil belajar dan hal yang tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, 

sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar.Prestasi belajar merupakan 

tujuan pengajaran yang diharapkan semua peserta didik.Untuk menunjang 

                                                           
8
 Chaplin(2002) 

9
 Winkel(1997) 
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tercapainya tujuan pengajaran tersebut perlu adanya kegiataan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik, guru, materi pelajaran, metode pengajaran, kurikulum dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta didukung oleh 

lingkungan pembelajaran yang kondusif.“Prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai(dilakukan, dikerjakan dan lain sebagainya)” (Nelly Magfiroh, 

2010:48).Sedangkan menurut Gagne dikutip dari Nelly Magfiroh (2010:22) “Prestasi 

adalah penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran tertentu yang telah 

diperoleh dari hasil tes belajar yang dinyatakan dalam bentuk skor. 

“Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari sturktur yang 

abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya” (Sri Subanariah, 2006:1). 

Hakikatnya belajar matematika adalah  belajar konsep, sturuktur konsep, dan mencari 

hibungan antar konsep dan strukturnya.Berdasarkan pengertian yang dikemukakan 

para ahli, maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar matematika adalah tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah diperoleh dari hasil tes 

belajar yang dinyatakan dalam bentuk skor. 

4. Cara Mengukur Prestasi Belajar Matematika 

Penilaian hasil-hasil pendidikan tak dapat dipisahkan dari usaha pendidikan 

itu  sendiri. Penilaian merupakan salah satu aspek yang hakiki daripada usaha itu 

sendiri. Sebagai sesuatu usaha yang mempunyai tujuan atau cita-cita tertentu maka 

diperlukan pengukuran hasil dari proses belajar. Dengan melihat hasil tersebut peserta 

didik dapat meningkatkan lagi belajarnya sehingga dapat mengetahui kekurangan dari 

dalam dirinya sendiri.“Pengukuran dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk 

mengidentifikasikan besar kecilnya gejala” (Sugihartono, 2007:129). Hasil 



20 

 

 

 

pengukuran dapat berupa angka atau uraian tentang kenyataan yang menggambarkan 

derajat kualitas, kuantitas dan eksistensi keadaan yang diukur. 

Sesuai penjelasan Sugihartono (2007: 131) dalam bidang pendidikan, untuk 

mengetahui tingkat kemampuan sesuatu bagi peserta didikdapat digunakan: (1) 

Angka atau skor yang diperoleh kawan sekelasnya,  

(2) Batas penguasaan kompetensi terendah yang harus dicapai untuk dapat dianggap 

lulus,  

(3) prestasi anak itu sendiri di masa lampau. 

(4) Kemampuan dasar anak itu sendiri. 

Adapun cara orang melakukan penilaian yaitu bisa melalui testing, 

pemberian tugas, dengan pertanyaan, dan sebagainya. Maksud penilaian hasil belajar 

ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana kemajuan peserta didik dalam belajar.Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tes dalammengukur prestasi belajar matematika 

peserta didik. Agar penilaian pendidikan dapat mencapai sasarannya dalam 

mengevaluasi maka diperlukan sebuah tes yang baik untuk mendapatkan hasil yang 

baik. “Syarat tes yang baik adalah (1) Tes itu harus reliable. (2) Tes itu harus valid. 

(3) Tes itu harus objektif. (4) Tes itu harus diskriminatif. (5) Tes itu harus 

comprehensive. (6) Tes itu harus mudah digunakan” (Suryabrata, 2011: 303). 

Penilaian merupakan salah satu aspek yang hakiki daripada usaha untuk 

mencapaitujuan tertentu. Cara orang melakukan penilaian yaitu bisa melalui testing, 

pemberian tugas, dengan pertanyaan untuk mengetahui sejauh manakemajuan peserta 

didik dalam belajar. Alat evaluasi dapat berupa Essay test (tes subjektif) juga dapat 

berupa Objective test (tes objektif)”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan test 

sebagai alat evaluasi belajar. Test yang digunakan adalah Objective test (tes objektif) 
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berupa soal pilihan ganda Menurut Arikunto (2006) “pengukuran prestasi belajar 

dapat dilakukan dengan berbagai cara memberikan test yang mempunyai fungsi yaitu 

untuk mengukur kemempuan siswa dan keberhasilan program pengajaran”. Tes 

tersebut dibedakan menjadi 3 macam : 

a. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan siswa sehingga dapat memberikan perlakuan yang tepat. 

b. Tes formatif adalah untuk mengetahui sejauh mana siswatelah terbentuk setelah 

mengikuti suatu program tertentu dan tes ini di 

c. gunakan pada akhir pelajaran. 

d. Tes sumatif adalah suatu tes yang dilaksankan setelah berakhirnya pemberian 

sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar dan dilaksanakan 

setiap akhir semester. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Belajar  

 Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita 

bedakan menjadi tiga macam, yaitu : 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni: keadaan atau kondisi jasmani 

dan rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni: kondisi lingkungan disekitar 

siswa. 

3. Faktor pendekatan (belajar approach to learning), jenis upaya belajar siswa 

yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
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6.  Hakikat Matematika  

Secara bahasa (lughowi), kata “Matematika” berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“ Mathema ” atau mungkin juga “Mathematikos” yang artinya hal-hal yang dipelajari. 

Matematika suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir. Matematika secara umum 

didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari struktur, perubahan dan 

ruang. Maka secara informal dapat juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka. 

Dalam pandangan formalis, matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang 

didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. 

Adapun pandangan lain bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu 

pengetahuan lain.
10

 

Menurut Suherman matematika tumbuh dan berkembang karena proses 

berpikir, oleh karena itu logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika. Logika 

adalah masa bayi dari matematika, sebaliknya matematika adalah masa dewasa dari 

logika. Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, ini berarti proses pengajaran 

matematika harus bersifat deduktif. Matematika tidak menerima generalisasi 

berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan pembuktian deduktif.
11

 

Menurut Russeffendi matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak 

menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur 

yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke aksioma atau 

postulat, dan akhirnya ke dalil. Matematika dari penjelasan diatas adalah suatu pola 

yang tumbuh dan kembang dalam kehidupan yang tercipta dari proses berfikir yang 

akan menciptakan pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 

                                                           
10

 Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika, (Yogyakarta: Tugupubliser, 2009) 
11

 Erman Suherman, dkk, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 1992) 
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yang tidak didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Selain itu 

matematika memberikan bahasa, proses, dan teori yang memberikan ilmu suatu 

bentuk dan kekuasaan. Metode matematis memberikan inspirasi kepada pemikir 

dibidang sosial dan ekonomi. Perhitungan matematika menjadi dasar bagi disiplin 

ilmu teknik. Disamping itu, pemikir matematis memberikan warna kepada kegiatan 

seni lukis, arsitektur dan seni musik. Dalam dunia perbankkan dan ekonomi 

matemaika sebagai penopang maju mundurnya suatu negara, karena di era pasar 

bebas sekarang ini semua harus dihitung dan dijalankan secara matematis. Dengan 

ilmu matematika, dapat untuk mengembangkan semua hal sesuai dengan pola pikir 

kita. Sesuai dengan kaidah-kaidahnya matematika dianggap sebagai suatu ilmu yang 

menuntut manusia untuk melakukan suatu proses berfikir otak secara dinamis. Serta 

matematika menuntut pola pikir secara tersetruktur. Oleh karena itu peran matematika 

dapat dikatakan hampir disemua sendi kehidupan dan mendukung dalam upaya 

memajukan kehidupan manusia.  

7. Penerapan Snowball Throwing pada Pembelajaran Matematika  

Model Pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang 

melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan 

menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok, Lemparan 

pernyataan tidak menggunakan tongkat , tetapi menggunakan kertas yang berisi 

pertanyaan yang diremas hingga berbentuk bola lalu dilemparkan kepada siswa lain.  

Langkah – Langkah Pembelajarannya yaitu : 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, yaitu materi sifat-sifat 

operasi bilangan bulat dan pecahan 
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2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 sampai 7 orang satu kelompok 

dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi sifat-sifat operasi bilangan bulat dan pecahan 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 

4. Selanjutnya masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut materi sifat-sifat operasi 

bilangan bulat dan pecahan yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  

5. Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari 

satu siswa ke siswa lain. 

6. Siswa yang mendapatkan lemparan bola diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang berbentuk bola tersebut. 

7. Evaluasi 

8. Penutup  
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8. Indikator – Indikator dalam Prestasi Belajar  

Menurut Bloom, hasil belajar atau prestasi belajar mencakup 3 kemampuan 

yaitu : kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Dapat dilihat tabel dibawah 

ini, menjelaskan 3 ranah tersebut beserta indikator yang harus dicapai. 

Tabel 3.1 Indikator – Indikator Prestasi Belajar 

No Jenis Presatasi Indikator prestasi belajar 

1 

Ranah Kognitif 

a. Knowledge 

(pengetahuan) 

b. Comprehension 

(pemahaman) 

c. Application 

(penerapan) 

d. Analysis (Analisi) 

e. Syintetis (Sintetis) 

f. Evalution (evaluasi) 

 Dapat menejelaskan 

 Dapat mendefinisikan dengan lisan 

sendiri  

 Dapat memberikan contoh  

 Dapat menggunakan secara cepat  

 Dapat menguraikan  

 Dapat 

mengklasifikasikan/memilah-milah 

 Dapat menghubungkan 

 Dapat menyimpulkan 

 Dapat menggeneralisasikan 

(membuat prinsip umum)  

 Dapat menilai berdasarkan kriteria 

dan standar melalui memeriksa dan 

mengkritis  

 Dapat menghasilkan  

2 Ranah Afektif  

a. Receiving  

  (Sikap menerima)  

b. Responding 

  (Member respon) 

c.Valuing (nilai) 

d. Organization (organisasi) 

e. Characterization  

(karakterisasi)  

 

 Mengingkari  

 Melembagakan atau meniadakan  

 Menjelmakan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari)  

3 Ranah Psikomotor  

a. Keterampilan bergerak 

dan bertindak  

b. Kecakapan ekspresi 

verbal dan non verbal  

 

 Mengkoordinasikan gerak mata, 

tangan, kaki, dan anggota tubuh 

lainnya. 

 Mengucapkan 

 Membuat mimik dan Gerakan 

jasmani  
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 Dari tabel diatas sudah cukup jelas bahwa dalam prestasi belajar harus dapat 

mengembangkan 3 ranah tersebut kognitif, afektif dan psikomotor. 

C. Kerangka Pikir  

Ketidak tercapaiannya kompetensi yang dijadikan acuan sebagai standar 

keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran tercermin melalui 

hasil belajar siswa yang rendah.  Faktor penyebab rendahnya prestasi belajar yang 

diperoleh pada siswa kelas 7 di UPTD SMPN 4 Parepare diasumsikan berasal dari 

guru dan siswa itu sendiri. Faktor yang berasal dari guru adalah strategi pembelajaran 

yang digunakan kurang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai 

dengan materi pelajaran membuat siswa menjadi kurang termotivasi mengikuti 

pembelajaran.  

Di samping itu faktor yang berasal dari siswa adalah kurangnya minat siswa 

untuk belajar matematika sehingga membuat siswa menjadi kurang berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran matematika. Selain itu siswa kurang berinteraksi 

dengan teman dan guru selama proses pembelajaran. Maka dari itu peneliti 

berinisiatif bekerjasama dengan guru untuk mencari solusinya dengan melaksanakan 

penelitian tindakan kelas yang menggunakan model pembelajaran snowball throwing 

dengan langkah-langkah yaitu guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

kemudian guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. Masing-masing ketua 

kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada temannya. Kemudian masing-masing siswa 

diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. Kemudian kertas 
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tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain. Setelah 

siswa dapat satu bola diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.  

Pemilihan dan pelaksanaan model ini dilakukan dengan pertimbangan pembelajaran 

dengan kegiatan yang menyenangkan seperti anak sedang bermain agar siswa mampu 

memecahkan masalah . 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir Model Pembelajaran Snowball throwing 

 

Faktor dari siswa 

1. Rendahnya minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika 

2. Kurangnya keaktifan siswa 

dalam berpartisipasi pada proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

Faktor dari guru 

Model pembelajaran yang 

kurang sesuai dengan materi 

ajar. 

 

Kondisi awal  

Rendahnya 

prestasi belajar 

Menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

Siklus I  Siklus II  Siklus III 

Hasil II  Hasil I Hasil III 
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D. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan kajian teori dan hasil - hasil penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka peneliti merumuskan hipotesis penelitiannya yaitu sebagai berikut. 

“Jika pembelajaran kooperatif model snowball throwing digunakan pada mata 

pelajaran matematika maka prestasi belajar siswa kelas 7 UPTD SMPN 4 Parepare 

akan meningkat” 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakana adalah metode mixed methods. 

Penelitian ini merupakan suatu Langkah penelitian dengan menggabungkan dua 

bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dengan 

penelitian kuantitaif. Menurut Creswell penelitian campuran merupakan pendekatan 

penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian 

kuantitaif. Menurut pendapat Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian 

kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode penelitian antara metode kuantitatif 

dengan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama – sama dalam suatu 

kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid realibe 

dan objektif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk melakukan perbaikan–perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, 

isi, dan kompetensi atau situasi pembelajaran.  

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1998), (dalam Dadang Iskandar dan Narsim, 

2015:1) menyatakan bahwa PTK: “adalah bentuk penyelidikan refleksi diri yang 

dilakukan peneliti dalam situasi sosial (mencakup pendidikan) untuk meningkatkan 

rasionalitas dan keadilan sosial atau praktik pendidikan, pemahaman praktik, situasi 

berlangsungnya praktik. Hal ini sangat rasional bagi peneliti untuk berkolaborasi, 

meskipun sering dilakukan sendiri dan kadang dilakukan dengan orang lain.
12

 

 

 Dengan kata lain, guru dapat memberi perlakuan yang berbeda dengan model 

pembelajaran tertentu sampai tujuan pembelajaran tercapai. Penelitian tindakan kelas 

terdapat tiga unsur atau konsep, yakni sebagai berikut  

                                                           
12 Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1998), (dalam Dadang Iskandar dan Narsim, 2015:1) 
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1. Peneltian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi 

ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan 

suatu masalah 

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu 

yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar. 

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII.3 UPTD SMPN 4 Parepare 

yang terdiri dari 28 siswa yaitu 15 siswa perempuan dan  13 siswa laki-laki 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SMPN 4 PAREPARE, yang terletak di 

Jl. Handayani No. 3, Kecamatan Ujung, Kota Parepare Sulawesi Selatan. Penelitian 

akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2022 di kelas VII 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam tiga siklus, dimana dalam 

satu siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk 

pada pada proses pelaksanaan penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart (1988) (dalam Trianto 2011: 30) penelitian ini dalam perencanaannya, 

Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri yang dimulai dengan: (1) Rencana 

(planning), (2) Tindakan (acting), (3) Pengamatan (observing), (4) Refleksi 

(reflecting), dan perencanaan kembali yang merupakan dasar untuk suatu ancang-

ancang pemecahan permasalahan. 
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1. Pratindakan yaitu segala kegiatan persiapan sebelum melaksanakan penelitian 

termasuk mengidentifikasi masalah sebelum merencanakan dan melakukan 

tindakan penelitian seperti penyebab rendahnya hasil belajar siswa mata pelajaran 

matematika sehingga menghasilkan gagasan untuk melakukan perbaikan–

perbaikan praktek guru mengajar di kelas. Pada tahap ini peneliti mengamati 

masalah–masalah aktual yang terjadi di dalam kelas  

2. Perencanaan, Tindakan , observasi dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tindakan pelaksanaan maka perlu tindakan persiapan 

terlebih dahulu. Kegiatan pada tahap ini adalah : 

1) Menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru kelas dengan materi yang 

akan diajarkan yakni mata pelajaran matematika dan penggunaan model 

pembelajaran snowball throwing 

2) Penyusunan RPP dengan model pembelajaran yang direncanakan dalam PTK. 

3) Penyusunan lembar masalah/lembar kerja siswa sesuai dengan indikator 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

4) Memberikan penjelasan pada siswa mengenai teknik pelaksanaan model 

pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu model snowball throwing serta 

penerapan langkah-langkahnya. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dibuat. Dalam pelaksanaan penelitian guru menjadi fasilitator selama pembelajaran, 

siswa dibimbing untuk belajar matematika dengan menerapkan model snowball 

throwing. Di akhir pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus, guru memberikan test 
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secara tertulis untuk mengevalausi hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

c. Observasi 

Observasi dilaksanakan pada proses pembelajaran berlangsung dimana yang 

diamati adalah serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

snowball throwing, bagaimana sikap dan tingkah laku siswa dan guru selama proses 

pembelajaran 

d. Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh. Hasil analisis data 

yang telah ada dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil 

yang ingin dicapai. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya 

dalam upaya untuk menghasilkan perbaikan pada siklus selanjutnya. 
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Hasil 

Siklus 1 

Siklus 3 

Perbaikan 

Rencana 

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi 

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi Siklus 2 

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi 

Perencanaan 

Perbaikan 

Rencana 

Gambar 2.2 Spiral Penelitian Tindakan Kelas Menurut       

Kemmis & Me Taggart (dalam Trianto, 2011:30) 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data dalam Penelitian ini berupa Observasi, tes dan 

dokumentasi. Observasi dilaksanakan untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran ytang meliputi aspek siswa dan guru pada saat penerapan pembelajaran 

kooperatif model snowball throwing. Tes dilaksanakan pada akhir setiap tindakan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa. 

1. Observasi, dilakukan untuk mengamati kesesuaian antara pelaksanaan tindakan 

dan perencanaan yang telah disusun dan untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang 

dikehendaki. Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan proses dan hasil 

belajar. Adapun aspek yang diamati yaitu siswa dan guru. 

2. Tes, dimaksudkan untuk mengetahui pengetahuan siswa mengenai materi 

pelajaran matematika dalam proses pembelajaran. Tes akhir setiap tindakan 

dimaksudkan untuk melihat hasil belajar dan aktivitas/prilaku siswa dalam 

pembelajaran serta untuk refleksi tindakan berikutnya. Melalui tes ini dapat 

dilihat sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai setelah dilaksanakan proses 

pembelajaran terhadap hasil belajar dan perilaku siswa. 

3. Dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data 

yang diperlukan selama penelitian berlangsung sebagai bahan acuan penarikan 

kesimpulan hasil penelitian nantinya dan sebagai tanda bukti pelaksanaan 

penelitian 
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian melalui pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah : 

1. Instrumen tes. Instrumen tes berupa tes uraian di akhir siklus berupa lembar kerja 

untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

No Kompetensi Dasar Indikator 
Jumlah 

butir soal 
Nomor Soal 

1 Menjelaskan, 

mengurutkan dan 

melakukan operasi 

hitung bilangan bulat 

dan pecahan dengan 

memanfaatkan 

berbagai sifat operasi 

Mengurutkan 

dan 

menjelaskan 

bilangan bulat 

positif dan 

negatif 

5 1,2,3,4, dan 

5 , 

Menjelaskan 

berbagai sifat 

operasi hitung 

yang 

melibatkan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan bulat 

 

5 1,2,3,4,dan 5 

Menentukan 

hasil operasi 

hitung perkalian 

dan pembagian 

bilangan bulat 

dan 

memanfaatkan 

berbagai sifat 

operasi 

5 1,2,3,4 dan 5  
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2. Instrumen nontes. Instrumen non tes berupa lembar observasi, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, dan dokumentasi. 

Tabel 3.3 Lembar Observasi Proses Pembelajaran  

(aspek guru) 

Hari/tanggal  :   

Petunjuk  : Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan  

guru/ peneliti dengan memberi tanda ceklis () pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru/ peneliti 

mengajar 

No Aktivitas 

Skor 

 Ket 

1 2 3 

1 
Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

    

2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan tentang materi. 

    

3 Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

    

4 Kemudian masing-masing siswa diberikan satu 

lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan 

apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

 

    

5 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain. 

    

6 Siswa yang mendapat lemparan bola diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 
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tertulis dalam kertas yang berbentuk bola tersebut. 

7 Evaluasi     

8 Penutup     

 Jumlah  

 Presentase  

 Kualifikasi  

 

Keterangan : 

1 : kurang 

2 :  cukup 

3 :  baik 

Tabel 3.4 Hasil Observasi Proses Pembelajaran (Aspek Siswa) 

 

Hari/tanggal  :  

Petunjuk  : Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru/ peneliti dengan memberi tanda ceklis () pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru/ peneliti 

mengajar 

No. Aktivitas 
B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

 

Ket 

1 Kegiatan Awal 

a. Mengucapkan salam, membaca doa 

bersama-sama, mengatakan hadir dan 

mengatur tempat duduk  

b. Menyimak tujuan pembelajaran 

c. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru 
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2 Kegiatan Inti 

a. Siswa menyimak guru yang menyampaikan 

materi Sifat-sifat dan operasi bilangan bulat 

b. Membentuk kelompok dan masing-masing 

ketua kelompok kedepan kelas untuk 

menyimak penjelasan tentang struktur 

bilangan 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada anggota 

kelompoknya 

d. Masing-masing siswa mengambil satu lembar 

kertas kerja untuk menulis satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok mengenai 

materi bilangan bulat dan pengoprasiannya  

e. Kertas tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lainnya 

selama kurang lebih 5 menit.  

f. Setelah siswa dapat satu bola diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam bola tersebut secara bergiliran 

 

g. Evaluasi 

h. Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3 Kegiatan Akhir 

a. mengerjakan tes formatif/ lembar evaluasi 

untuk diselesaikan 

b. Menyimpulkan materi pelajaran 

 

c. Menyimak motivasi yang diberikan oleh guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah  

Persentase  

Kualifikasi  

Keterangan : 1) kurang , 2)  cukup , 3)  baik 

 Lembar observasi ini digunakan dalam pembelajaran Matematika, dan sebagai 

bukti bahwa peneliti telah melakukan penelitian disekolah.  



40 

 

 

 

G. Validasi Instrumen Tes  

Pengujian Instrumen Tes Menurut Arikunto, tes yang baik adalah tes yang 

harus valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum dilakukan pengumpulan data 

terlebih dahulu dilaksanakan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal 

– soal yang akan diujikan. Adapun pelaksanaan uji coba dilakukan diluar subjek 

penelitian. Uji coba instrumen tes di berikan pada kelas VII.3 

a. Validitas  

Valid sering di katakan dengan tepat, benar, shahih, dan absah. jadi kata 

validitas dapat diartikan dengan ketepatan, kebenaran, keshahihan atau keabsahan.6 

Menurut Nana Sudjana, validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap 

konsep yang dinilai sehingga betul-betul bernilai apa yang seharusnya dinilai.Untuk 

menentukan valitas butir soal digunakan rumus kolerasi Product Moment dengan 

angka kasar yaitu: 

   
        (   )(   )

√*       (   ) +*       (   ) 
 

Keterangan : 

    ; koefesien korelasi product momen 

N ; Jumlah Siswa 

X ; skor item soal 

Y : skor total 

 Harga     perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik Product 

Moment dengan taraf signifikan 5%, jika            maka butir soal tersebut valid. 

(tertera dilampiran) 
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b. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah kesesuaian alat ukur dengan yang diukur, sehingga alat 

ukur itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya kapanpun alat penilaian 

tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.  

Menurut Arikunto untuk menentukan reliabilitas tes digunakan rumus 

      yaitu : 

   (
 

   
)(  

    

  
) 

Keterangan : 

                             

n = banyak butir soal 

                                         

                     

 Untuk memberikan interpretasi terhadap     maka harga     yang dapat 

dibandingkan dengan         dengan taraf signifikansi 5%. Jika 

                                                (tertera dilampiran) 

H. Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan cara memilih, memilah, mengelompokkan 

data yang ada, merangkumnya, kemudian menyajikannya serta menarik kesimpulan. 

Hal ini sejalan dengan analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 

1992 yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara berurutan, yaitu: 

Analisis data Kualitatif :  
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a. Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan 

menyederhanakan semua data  yang telah diperoleh dari hasil penelitian  

b. Penyajian data dapat dilakukan dalam rangka mengorganisasikan reduksi dengan 

cara penyusunan secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari 

hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan adalah memberikan 

kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evakuasi. Kegiatan ini mencakup 

pencarian makna data serta memberikan penjelasan. Selanjutnya dilakukan 

kegiatan verifikasi, yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-

makna yang muncul dari data. 

i. Analisis data Kualitatif  

 Adapun cara yang digunakan untuk memperoleh nilai rata – rata dari tes akhir 

menggunakan rumus rata-rata (mean) 

 ̅
     
   

 

Ket : 

  ̅ : nilai rata-rata (mean) 

       : Jumlah hasil perkalian antara masing-masing data dengan frekuensinya  

    : Jumlah Data  

 Adapun desain pengukurannya adalah sebagai berikut : 

   
               

             
       

I. Indikator Keberhasilan  

Kriteria keberhasilan adalah patokan ukuran tingkat pencapaian prestasi belajar 

yang mengacu pada kompetensi dasar dan standar kompetensi yang telah ditetapkan 
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yang mencirikan penguasaan konsep atau keterampilan yang dapat diamati atau 

diukur, sedangkan Indikator merupakan acuan penilaian untuk menentukan apakah 

peserta didik telah berhasil menguasai kompetensi.  

1. Indikator keberhasilan proses 

Saat proses pembelajaran berlangsung diamati serangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan oleh guru yakni dimulai dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti 

hingga kegiatan penutup dengan menerapkan model snowball throwing dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini guru adalah peneliti yang sedang melaksanakan 

penelitian. Selain aspek guru, yang dinilai juga dari aspek siswa yakni segala tingkah 

laku siswa selama mengikuti proses pembelajaran.  

2. Indikator keberhasilan hasil 

Indikator keberhasilan hasil merupakan patokan ukuran keberhasilan hasil 

belajar siswa setelah mengikuti prosese pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing. 

Adapun tingkat keberhasilan yang dikemukakan oleh Djamarah & Zain (2006) 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  

Tabel 3.4 Indikator Keberhasilan Pembelajaran 

No Tingkat Penguasan Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

85%-100% 

75%-84% 

55%-69% 

46%-54% 

0%-45% 

Sangat baik. 

Baik. 

Cukup. 

Kurang. 

Sangat kurang. 
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Nilai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan adalah 70 untuk mata 

pelajaran Matematika. Selanjutnya penetapan keberhasilan hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dapat dilihat apabila lebih dari setengah jumlah keseluruhan 

siswa yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan minimal 

yakni memperoleh nilai standar KKM 70, atau memperoleh nilai optimal, atau 

bahkan maksimal, atau dapat dikatakan nilai rata-rata kelas lebih dari nilai KKM 70 

maka proses belajar mengajar dikatakan berhasil sehingga tidak perlu dilanjutkan ke 

siklus berikutnya. Sebaliknya jika setengah atau lebih dari jumlah keseluruhan siswa 

yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang (di 

bawah nilai70), maka proses belajar mengajar berikutnya hendaknya bersifat 

perbaikan (remedial) maka penelitian perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Penelitian  

Penelitian berbasis Classroom Research (PTK) ini dilakukan dalam tiga 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni tahap perencanaan (planning), 

tahap tindakan (action), tahap observasi (observing), dan tahap refleksi (reflection). 

Subyek penelitian ini ialah siswa-siswi kelas VII.3 di UPTD SMP NEGERI 4 

Parepare dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 13 siswa 

laki-laki. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Snowball Throwing 

pada mata pelajaran Matematika. 

Data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan ialah berupa 

hasil wawancara, dokumentasi, data hasil observasi aktivitas siswa selama proses 

belajar mengajar, data hasil observasi aktivitas guru dalam mengolah pembelajaran 

yang digunakan untuk mengatahui penerapan metode Snowball Throwing dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Penilaian untuk 

kerja yang dilakukan guna mengetahui hasil peningkatan hasil belajar setelah 

menggunakan metode Snowball Throwing. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari 

pra siklus, siklus I, siklus II dan siklus III.  

1. Pra Penelitian Tindakan  Kelas 

        Sebelum proses tindakan dilaksanakan , peneliti melakukan observasi terlebih 

dahulu pada mata pelajaran matematika pada kelas VII.3 UPTD SMP Negeri 4 

Parepare. Data yang dihasilakan oleh pra-tindakan inilah yang menjadi dasar untuk 

menetapkan rencana pada tindakan siklus berikutnya.  
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 Setelah melakukan pengambilan data kondisi pra tindakan tersebut telah 

selesai terlaksanakan, Peneliti mengambil kesimpulan berdasarkan informasi yang 

telah didapatkan. Kesimpulan tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk dapat 

melaksanakan penelitian dengan model pembelajaran snowball throwing. Berikut 

adalah hasil dan data siswa saat melakukan kegiatan pra-tindakan yaitu : 

a. Guru selalu menggunakan metode mengajar konvensional yakni ceramah, 

dengan menggunakan media papan tulis untuk menerangkan pelajaran kepada 

siswa. Metode mengajar ceramah menjadikan guru sebagai pusat informasi 

(teacher centered), sedangkan siswa hanya berperan sebagai penerima 

informasi. Kurangnya keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran 

mengakibatkan siswa tidak memperhatikan pelajaran, mengobrol dengan siswa 

yang lain, atau tertidur di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar 

berlangung.  

b. Salah satu kelemahan model ceramah adalah guru sulit mengetahui apakah 

seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belum. Hal tersebut 

terbukti dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas VII yang 

kurang baik, terdapat hanya  beberapa siswa dari total 28 siswa yang mampu 

mencapai dan di atas nilai KKM yang ditentukan yaitu 70. Berdasarkan kondisi 

di atas, penyebab permasalahan yang dihadapi pada mata pelajaran matematika 

salah satunya diduga karena tidak dipergunakannya model pembelajaran yang 

tepat untuk mengantisipasi kurangnya daya kreatif guru dalam mengajar di 

kelas. Model pembelajaran yang diduga tepat untuk permasalahan di atas 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan peranan 

siswa untuk menemukan sendiri konsep pelajaran yang diajarkan. 
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 Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

Snowball Throwing. Prinsipnya model pembelajaran ini membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok menentukan ketua kelompoknya yang 

kemudian ketua kelompok tersebut akan menjelaskan materi pelajaran yang telah 

diajarkan guru kepada anggota kelompoknya masing–masing. Model pembelajaran 

ini juga menuntut siswa untuk berkolaborasi dengan teman, menyampaikan pendapat, 

mengajukan dan menjawab pertanyaan. Oleh karena itulah, peneliti memilih model 

pembelajaran Snowball Throwing untuk penelitian ini.  

 

Tabel 3.5 Nilai awal siswa 

Nilai Awal Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas VII.3 

NOMOR 
NAMA MURID L/P NILAI Ket 

urut INDUK 

1 0095201374 AISYAH RIFRIANI RIZAL KATUUK P 65 T.Tuntas  

2 0094084785 ALIH HAKIM AHMAD ANSAR L 60 T.Tuntas  

3 0097925380 ALYA ZHAFIRA P 60 T.Tuntas  

4 0107696624 ALYKA NURSAKINA P 60 T.Tuntas  

5 0088899911 ANDIKA L 65 T.Tuntas  

6 0107519546 ANWARUL HAQ L 75 Tuntas 

7 3093398485 ARFAN HAIRAL P 65 T.Tuntas  

8 0093521601 ASTRIANI SUCI RAMADANI P 60 T.Tuntas  

9 0103340138 DEWI AYU FATIMAH P 60 T.Tuntas  

10 0101485321 DIAN RAHMADANI P 60 T.Tuntas  

11 0099588205 GRACE LOLO ALLO P 55 T.Tuntas  

12 0102307818 JUAN CHRISTIANI PARENTE L 60 T.Tuntas  

13 0105705991 KHAERUNNISA PUTRI SUMARDI L 64 T.Tuntas  

14 0094640068 M. AFGAN IBRAHIM L 65 T.Tuntas  

15 0097950183 MUH. KHAERIL NUR L 60 T.Tuntas  

16 0101364269 MUHAMMAD ABDI PRATAMA L 60 T.Tuntas  

17 0098757531 MUHAMMAD NABIL RESKI 

PRATAMA 

L 70 Tuntas 

18 0098757531 MUHAMMAD REVALDY  L 60 T.Tuntas  
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19 0101226630 NAJWA MARONTONG P 60 T.Tuntas  

20 0099374779 NURASYA  P 65 T.Tuntas  

21 0105817562 QHOIRUNNISYAH L 65 T.Tuntas  

22 0105682403 RIAN L 60 T.Tuntas  

23 0109286564 SARMILA P 60 T.Tuntas  

24 0097435197 SRI ASISYAH AMILLA P 60 T.Tuntas  

25 0102460191 SYARIF HIDAYATULLAH  L 60 T.Tuntas  

26 0105707291 ZHILVILIA WIJAYA P 60 T.Tuntas  

27 0109857444 ZULFIQRAM  L 75 Tuntas 

28 0105127851 TRI WULAN KARTIKA  P 60 T.Tuntas  

  Jumlah  1749 3 

  Nilai rata-rata  62.47  

  Nilai tertinggi  75  

  Nilai terendah   55  

 

Tabel diatas menunjukkan hasil observasi mengenai hasil belajar siswa pada 

mata pelajar matematika pada tahap pra tindakan. 

2. Data Proses Penggunaan Siklus  

a. Siklus I  

1) Perencanaan tindakan  

Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari selasa, penelitian ini 

dilakukan dengan mengikuti kurikulum yang digunakan di UPTD SMP Negeri 

4 Parepare yakni K13, dan menetapkan standar kompetensi pada mata pelajaran 

matematika. 

Pada siklus I pertemuan I, sebelum pelaksanaan pembelajaran 

Matematika terlebih dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal dalam 

melaksanakan penelitian yakni; 
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b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 

snowball throwing mata pelajaran Matematika dengan materi bilangan  

pokok bilangan. (tertera dilampiran) 

c. Mempersiapkan bahan/media yang akan digunakan dalam pembelajaran 

sesuai dengan pokok bahasan.  

d. Membuat tes sebagai alat evaluasi (tertera dilampiran) 

e. Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk menganalisis kegiatan 

pembelajaran ketika model pembelajaran snowball throwing diterapkan. 

(tertera dilampiran) 

2) Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I ini dilaksanakan peneliti 

berdasarkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran Matematika pada 

kelas VII.3 UPTD SMP NEGERI 4 Parepare. Tahap ini adalah kegiatan belajar 

mengajar untuk mengimplementasikan materi yang telah disiapkan dengan 

menerapkan model snowball throwing.  

Adapun perincian kegiatan pelaksanaan tindakan tersebut seperti, peneliti 

menyiapkan dan menata ruang kelas, 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai untuk menyiapkan kondisi ruangan kelas yang kondusif, peneliti 

menata bahan yang akan digunakan semasa pelajaran berlangsung, peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan  model snowball throwing. Kegiatan membuka pelajaran 

terlebih dahulu peneliti mengecek kehadiran siswa, siswa yang hadir adalah 28 

orang siswa. Peneliti memberikan apersepsi kepada siswa dengan tujuan untuk 

membuka skemata awal siswa yang berkaitan dengan materi yang akan 
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diajarkan. Peneliti menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai 

dari pelaksanaan pembelajaran 

Selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing dengan mengikuti beberapa tahap diantaranya 

a) Pada tahap pertama guru bertanya jawab tentang tentang materi 

pembelajaran. 

b) tahap kedua yakni guru menjelaskan materi pemebelajaran tentang 

membandingkan bilangan 

c) tahap ketiga yakni guru menjelaskan langkah pembelajaran snowball 

throwing.  

d) tahap keempat yaitu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran snowball throwing  

e) kelima, guru membagi kelompok kecil sebanyak 4 kelompok, dengan 

jumlah siswa tiap kelompok 7 orang. 

f) tahap selanjutnya adalah guru meminta setiap ketua kelompok untuk 

kedepan dan diberikan penjelasan mengenai materi pelajaran,  

g) ketua kelompok kemudian diminta menjelaskan apa yang dijelaskan guru 

kepada anggota kelomponya,  

h) siswa lalu menulis sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan 

membuatnya seperti bola salju dan melemparkannya kepada teman 

sekelasnya.  

i) guru memberi kesempatan kepada siswa yang lain untuk menjawab 

pertanyaan tersebut.  
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j) evaluasi (tes akhir siklus I pertemuan I) melalui tes ini peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa tersebut dalam memahami 

materi pembelajaran yang sesuai indikator pembelajaran yang telah 

diajarkan.  

Setelah evaluasi dilaksanakan, siswa menyimpulkan materi pelajaran 

yang telah dibahas sebelumnya dengan bimbingan dari peneliti. Sebagai 

penutup peneliti memberi penguatan dan motivasi kepada siswa sebagai bekal 

untuk pembelajaran selanjutnya. 

 

Tabel 3.6 Siklus I Pertemuan I  

Nilai Kategori 
SiklusI 

siswa 
% 

85-100 Sangat baik 0 0% 

70-84 Baik 7 25% 

55-69 Cukup 21 75% 

46-54 Kurang 0 0% 

0-45 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan dan tabel diatas  menunjukan 

bahwa dari 28 siswa yang menjadi subyek penelitian pada siklus I pertemuan I 

terlihat bahwa siswa yang mendapatkan nilai 85-100 dengan kategori sangat 

baik sebanyak 0 siswa, siswa yang mendapatkan nilai 70-84 dengan kategori 

baik sebanyak 7 siswa atau 25%, siswa yang mendapatkan nilai 55-69 dengan 

kategori cukup sebanyak 21 siswa atau 75%, dan siswa yang mendapatkan nilai 
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46-54 dengan kategori kurang sebanyak 0 siswa dan siswa yang mendapat nilai 

0-45 dengan kategori sangat kurang sebanyak 0 siswa. 

3) Observasi  

Temuan penelitian siklus I pertemuan I tentang keberhasilan guru 

menerapkan model pembelajaran model snowball throwing dalam pembelajaran 

matematika diperoleh dari hasil observasi guru dan siswa dengan menggunakan 

lembar observasi. Berdasarkan hasil catatan terungkap bahwa ada beberapa 

indikator yang belum terlaksana sepenuhnya sehingga indikator keberhasilan 

proses dari aspek guru dikualisifikasi kurang (K). Adapun  hasil observasi yang 

diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung adalah :  

a) guru melaksanakan kegiatan awal yakni membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, dan mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan 

pembelajaran,  

b) guru melakukan apersepsi,  

c) guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan    

model snowball throwing,  

d) menjelaskan materi pembelajaran tentang jenis kebutuhan manusia dan 

pengertian kegiatan ekonomi,  

e) kurang dalam membimbing ketua kelompok menjelaskan apa yang telah 

dijelaskan guru kepada teman kelompoknya,  

f) guru kurang dalam membimbing siswa dalam menjawab pertanyaan dari 

teman yang dilempar melalui kertas yang dibuat serupa bola salju  

g) mengevaluasi siswa .  
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Berdasarkan hasil pelaksanaan observasi pada siswa selama 

pembelajaran diperoleh data yakni ; a) siswa menyimak materi pembelajaran 

yang diajarkan oleh guru, b) siswa membentuk kelompok kecil, d) masing-

masing ketua kelompok mendengarkan penjelasan dari guru seputar materi 

penjelasan, e) ketua kelompok masih kurang dalam menjelaskan kembali materi 

yang telah dijelaskan oleh guru kepada anggota kelompoknya . Berdasarkan hal 

ini keberhasilan proses dari aspek siswa dikualisifikasi kurang (K). 

4) Refleksi  

Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan hasil kerja proses siswa 

siklus I pertemuan I di analisis bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika 

materi bilangan bulat dikualifkasi Kurang (K) karena pelaksanaannya masih 

belum sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang ditetapkan dan 

indikator pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Sedangkan dari 

indikator hasil tes siswa secara klasikal ketuntasan belajar hanya  mencapai 

25% dari pencapaian yang diinginkan sebanyak 70% siswa yang mendapat nilai 

≥70. Pencapaian skor di atas masih dikategorikan kurang, sehingga berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi, olehnya itu berdasarkan 

analisis data tersebut dapat  disimpulkan bahwa penelitian ini dilanjutkan pada 

tindakan berikutnya, dengan hasil refleksi yakni ; a) Belum dilibatkannya siswa 

secara maksimal untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran, dalam hal ini 

kurangnya peran guru dalam memberi penjelasan kepada ketua kelompok dan 

kurang mengkoordinir siswa dalam melempar pertanyaan b) Penggunaan waktu 

yang belum efektif sehingga berpengaruh kepada optimalisasi pelaksanaan 

tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran berikutnya, c) Pembagian perhatian 
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peneliti/guru yang belum merata. Dimana perhatian peneliti/guru ketika 

membimbing siswa dalam setiap tahap baik itu secara kelompok ataupun 

individual.. Jadi guru harus memperhatikan dan membimbing siswa secara 

merata dan menyeluruh. Berdasarkan pencapaian indikator pada siswa kelas 

VII.3 mengalami peningkatan dibanding dengan hasil dokumen belajar awal 

siswa, dimana dari 28 siswa hanya 3 siswa yang hasil belajarnya memperoleh 

skor  ≥70 dengan persentase keberhasilan 10,72 %. Namun pada siklus I 

pertemuan I dari 28 siswa terlihat peningkatan menjadi 7 orang siswa yang 

mendapatkan skor  ≥70 dengan persentase keberhasilan 25%.  

Walaupun hasil belajar siswa kelas VII.3 UPTD SMP Negeri 4 Parepare 

telah meningkat, akan tetapi peningkatan hasil belajar tersebut belum mencapai 

indikator keberhasilan yang dinginkan peneliti yakni 70%  atau lebih dari 

jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran materi globalisasi 

memperoleh nilai ≥70. Dengan melihat nilai siswa yang memperoleh skor ≥70 

hanya 25%. Pencapaian skor di atas masih dikategorikan kurang, sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi, olehnya itu 

berdasarkan analisis data tersebut dapat  disimpulkan bahwa penelitian ini 

dilanjutkan pada tindakan berikutnya, dengan hasil refleksi yakni ; a) masih 

belum dilibatkannya siswa secara maksimal untuk ikut aktif dalam proses 

pembelajaran, dalam hal ini kurangnya peran guru dalam memberi penjelasan 

kepada ketua kelompok dan kurang mengkoordinir siswa dalam melempar 

pertanyaan b) Penggunaan waktu yang masih belum efektif sehingga 

berpengaruh kepada optimalisasi pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatan 

pembelajaran berikutnya, c) Pembagian perhatian peneliti/guru yang belum 
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merata. Dimana perhatian peneliti/guru ketika membimbing siswa dalam setiap 

tahap baik itu secara kelompok ataupun individual..  

Jadi guru harus memperhatikan dan membimbing siswa secara merata 

dan menyeluruh. Berdasarkan pencapaian indikator sifat-sifat dan operasi 

bilangan bulat pada pembelajaran Matematika di kelas VII.3 mengalami 

peningkatan dibanding dengan hasil dokumen belajar awal siswa, dimana dari 

28 siswa hanya 7 siswa yang hasil belajarnya memperoleh skor  ≥70 dengan 

persentase keberhasilan 25 %. 

f. Siklus II  

1) Perencanaan tindakan  

Siklus II pertemuan II, yaitu membahas tentang “sifat-sifat operasi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat”. Dalam membut rencana 

pembelajaran dilihat secara menyeluruh kompetensi dasar dan indikator, serta 

sumber belajar yang telah tersedia. Kemudian peneliti mengembangkan model 

snowball throwing dan media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam 

mendukung pembelajaran tersebut.  

Pada siklus II pertemuan II, sebelum pelaksanaan pembelajaran 

Matematika terlebih dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal seperti;  

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 

snowball throwing mata pelajaran Matematika dengan materi sifat – sifat 

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan. (tertera dilampiran) 

b) Mempersiapkan bahan/media yang akan digunakan dalam pembelajaran 

sesuai dengan pokok bahasan. 

c) Membuat tes sebagai alat evaluasi , (tertera dilampiran) 
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d) Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk menganalisis kegiatan 

pembelajaran ketika model snowball throwing diterapkan (tertera 

dilampiran) 

2) Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan II dilaksanakan peneliti 

berdasarkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran Matematika 

dikelas VII.3 UPTD SMP Negeri 4  Parepare Kegiatan ini dilaksanakan pada 

hari selasa, tanggal 19 Juli 2022. Tahap ini adalah kegiatan belajar mengajar 

untuk mengimplementasikan materi yang telah disiapkan dengan menerapkan 

model snowball throwing.  

Adapun perincian kegiatan pelaksanaan tindakan tersebut seperti, peneliti 

menyiapkan dan menata ruang kelas, 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai untuk menyiapkan kondisi ruangan kelas yang kondusif, peneliti 

menata bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran Matematika, dan 

peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan  model snowball throwing. Kegiatan 

membuka pelajaran terlebih dahulu peneliti mengecek kehadiran siswa, siswa 

yang hadir adalah 28 orang siswa. Kemudian peneliti memberikan apersepsi 

kepada siswa dengan tujuan untuk membuka skemata awal siswa yang 

berkaitan dengan pelajaran yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. 

Kemudian peneliti menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai 

dari pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan 

menerapkan model snowball throwing dengan mengikuti beberapa tahap.  
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a) Pada tahap pertama guru bertanya jawab tentang tentang materi 

pembelajaran.  

b) kedua yakni guru menjelaskan materi pembelajaran tentang sifat-sifat 

operasi bilangan bulat 

c) tahap ketiga yakni guru menjelaskan langkah pembelajaran snowball 

throwing.  

d) tahap keempat yaitu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model snowball throwing  

e) kelima, guru membagi kelompok kecil siswa dengan jumlah siswa tiap 

kelompok 7 orang  

f) Tahap selanjutnya adalah guru meminta setiap ketua kelompok untuk ke 

depan dan diberikan penjelasan mengenai materi pelajaran,  

g) ketua kelompok kemudian diminta menjelaskan apa yang dijelaskan guru 

kepada anggota kelomponya,  

h) siswa lalu menulis sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membuatnya 

seperti bola salju dan melemparkannya kepada teman sekelasnya.  

i) guru memberi kesempatan kepada siswa yang lain untuk menjawab 

pertanyaan tersebut.  

j) evaluasi (tes akhir siklus II pertemuan I) melalui tes ini peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa tersebut dalam memahami 

materi pembelajaran yang sesuai indikator pembelajaran yang telah 

diajarkan.  

Setelah evaluasi dilaksanakan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dibahas sebelumnya dengan bimbingan dari peneliti. Sebagai penutup 
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peneliti memberi penguatan dan motivasi kepada siswa sebagai bekal untuk 

pembelajaran selanjutnya.  

 

Tabel 3.6 Siklus II Pertemuan II 

 
Nilai 

 
Kategori 

Siklus II 

siswa % 

85-100 Sangat baik 1 3,57% 

70-84 Baik 13 46,43% 

55-69 Cukup 14 50% 

46-54 Kurang 0 0% 

0-45 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 28 100% 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan menunjukan bahwa dari 28 siswa 

yang menjadi subyek penelitian pada siklus II pertemuan II , pada tabel diatas 

terlihat bahwa bahwa yang mendapatkan nilai 85-100 dengan kategori sangat 

baik sebanyak 1 siswa 3,57%, siswa yang mendapatkan nilai 70-84 dengan 

kategori baik sebanyak 13 siswa atau 46,42%, siswa yang mendapatkan nilai 

55-69 dengan kategori cukup sebanyak 14 siswa atau 50%, dan siswa yang 

mendapatkan nilai 46-54 dengan kategori kurang sebanyak 0 siswa atau 0%, 

dan siswa yang mendapat nilai 0-45 dengan kategori sangat kurang sebanyak 0 

siswa. 

3) Observasi 

Temuan penelitian siklus II pertemuan II tentang keberhasilan guru 

menerapkan model pembelajaran model snowball throwing dalam pembelajaran 
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sifat – sifat operasi pengurangan dan pembagian bilangan bulat., diperoleh dari 

hasil observasi guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi. 

Berdasarkan hasil catatan terungkap bahwa indikator yang ada telah terlaksana 

dengan baik meski belum secara maksimal sehingga indikator keberhasilan 

proses dari aspek guru dikualisifikasi Cukup (C). Adapun  hasil observasi yang 

diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung adalah ; 

a) guru melaksanakan kegiatan awal yakni membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, dan mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan 

pembelajaran, 

b) guru melakukan apersepsi,  

c) guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model snowball throwing  

d) menjelaskan materi pembelajaran tentang sifat-sifat operasi perkalian dan 

pembagian bilangan bulat, 

e) sudah cukup baik dalam membimbing ketua kelompok menjelaskan apa 

yang telah dijelaskan guru kepada teman kelompoknya, 

f) masih kurang dalam membimbing siswa dalam menjawab pertanyaan dari 

teman yang dilempar melalui kertas yang dibuat serupa bola salju  

g) mengevaluasi siswa. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan observasi pada siswa selama 

pembelajaran diperoleh data yakni ; a) siswa menyimak materi pembelajaran 

yang diajarkan oleh guru, b) siswa membentuk kelompok kecil, c) masing-

masing ketua kelompok mendengarkan penjelasan dari guru seputar materi 

penjelasan, d) ketua kelompok masih kurang dalam menjelaskan kembali 
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materi yang telah dijelaskan oleh guru kepada anggota kelompoknya. 

Berdasarkan hal ini keberhasilan proses dari aspek siswa dikualisifikasi cukup 

(C). 

4) Refleksi  

Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan hasil kerja proses siswa 

siklus II pertemuan II di analisis bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika 

materi mengenal sifat-sifat operasi bilangan bulat dikualifikasikan cukup (C) 

karena pelaksanaannya masih belum sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang ditetapkan dan indikator pembelajaran belum tercapai secara 

maksimal. Sedangkan dari indikator hasil tes siswa secara klasikal ketuntasan 

belajar dari pencapaian yang diinginkan hanya beberapa yang mendapat nilai 

≥70. Pencapaian skor di atas sudah dikategorikan cukup, sehingga berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi, olehnya itu berdasarkan 

analisis data tersebut dapat  disimpulkan bahwa penelitian ini dilanjutkan pada 

tindakan berikutnya, dengan hasil refleksi yakni ; a) sudah dilibatkannya siswa 

secara maksimal untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran, dalam hal ini 

peran guru dalam memberi penjelasan kepada ketua kelompok dan 

mengkoordinir siswa dalam melempar pertanyaan sudah baik b) Penggunaan 

waktu yang masih belum efektif sehingga berpengaruh kepada optimalisasi 

pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran berikutnya, c) Pembagian 

perhatian peneliti/guru yang sudah merata. Dimana perhatian peneliti/guru 

ketika membimbing siswa dalam setiap tahap baik itu secara kelompok ataupun 

individual merata. Jadi guru sudah memperhatikan dan membimbing siswa 

secara merata dan menyeluruh.  
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Berdasarkan pencapaian indikator  siswa pada pembelajaran Matematika 

di kelas VII.3 UPTD SMP Negeri 4 Parepare mengalami peningkatan 

dibanding dengan hasil dokumen belajar awal siswa, dimana dari 28 siswa 

hanya 7 siswa yang hasil belajarnya memperoleh skor  ≥70 dengan persentase 

keberhasilan 25%. Namun pada siklus II pertemuan I dari 28 siswa terlihat 

peningkatan menjadi 13 orang siswa yang mendapatkan skor  ≥70 dengan 

persentase keberhasilan 46,42%. Walaupun hasil belajar siswa kelas VII.3 

UPTD SMP Negeri 4 Parepare telah meningkat, akan tetapi peningkatan hasil 

belajar tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang dinginkan peneliti 

yakni 70%  atau lebih dari jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran 

materi globalisasi memperoleh nilai ≥70.  

Dalam hal ini peran guru dalam memberi penjelasan kepada ketua 

kelompok dan mengkoordinir siswa dalam melempar pertanyaan sudah baik  

a) Penggunaan waktu yang sudah efektif sehingga berpengaruh kepada 

optimalisasi pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran 

berikutnya, 

b) Pembagian perhatian peneliti/guru yang sudah merata, dimana perhatian 

peneliti/guru ketika membimbing siswa dalam setiap tahap baik itu secara 

kelompok ataupun individual merata.  

Jadi guru sudah memperhatikan dan membimbing siswa secara merata 

dan menyeluruh. Berdasarkan pencapaian indikator pemanfaatan potensi daerah 

siswa pada pembelajaran matematika di kelas VII.3 mengalami peningkatan 

dibanding dengan hasil dokumen belajar awal siswa, dimana dari 28 siswa 
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hanya 13 siswa yang hasil belajarnya memperoleh skor  ≥70 dengan persentase 

keberhasilan 46,42 %.  

c.  Siklus III 

1) Perencanaan Tindakan  

Siklus III pertemuan III, yaitu membahas materi tentang „‟ sifat-sifat 

operasi perkalian dan pembagian”. Dalam membuat rencana pembelajaran 

dilihat secara menyeluruh kompetensi dasar dan indikator, serta sumber belajar 

yang telah tersedia. Kemudian peneliti dan wali kelas bersama-sama 

mengembangkan model snowball throwing dan media pembelajaran yang 

sesuai untuk digunakan dalam mendukung pembelajaran tersebut. Pada siklus 

III pertemuan III, sebelum pelaksanaan pembelajaran matematika terlebih 

dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal seperti,: 

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 

snowball throwing mata pelajaran matematika dengan pokok bahasan 

(tertera dilampiran) 

b) Mempersiapkan bahan/media yang akan digunakan dalam pembelajaran 

sesuai dengan pokok bahasan.  

c) Membuat tes sebagai alat evaluasi (tertera dilampiran) 

d) Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk menganalisis kegiatan 

pembelajaran ketika model snowball throwing diterapkan. (tertera 

dilampiran) 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus III pertemuan III dilaksanakan peneliti 

berdasarkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran Matematika 
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dikelas VII.3 UPTD SMP Negeri 4 Parepare, Tahap ini adalah kegiatan belajar 

mengajar untuk mengimplementasikan materi yang telah disiapkan dengan 

menerapkan model snowball throwing. Adapun perincian kegiatan pelaksanaan 

tindakan tersebut seperti, peneliti menyiapkan dan menata ruang kelas, 10 

menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai untuk menyiapkan kondisi 

ruangan kelas yang kondusif, peneliti menata bahan yang akan digunakan 

dalam pembelajaran Matematika, dan peneliti melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan  

model snowball throwing. Kegiatan membuka pelajaran terlebih dahulu peneliti 

mengecek kehadiran siswa, siswa yang hadir adalah 28 orang siswa. Kemudian 

peneliti memberikan apersepsi kepada siswa dengan tujuan untuk membuka 

skemata awal siswa yang berkaitan dengan pelajaran yang telah dibahas pada 

pertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti menyampaikan indikator atau tujuan 

yang hendak dicapai dari pelaksanaan pembelajaran,  

Selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan model 

snowball throwing dengan mengikuti beberapa tahap diantaranya : 

a) Pada tahap pertama guru bertanya jawab tentang tentang materi 

pembelajaran.  

b) tahap kedua yakni guru menjelaskan materi pembelajaran tentang operasi 

perkalian dan pembagian bilangan bulat. 

c) tahap ketiga yakni guru menjelaskan langkah pembelajaran snowball 

throwing.  

d) tahap keempat yaitu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model snowball throwing  
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e) kelima, guru membagi kelompok kecil siswa dengan jumlah siswa tiap 

kelompok 7 orang  

f) Tahap selanjutnya adalah guru meminta setiap ketua kelompok untuk ke 

depan dan diberikan penjelasan mengenai materi pelajaran,  

g) ketua kelompok kemudian diminta menjelaskan apa yang dijelaskan guru 

kepada anggota kelompoknya,  

h) siswa lalu menulis sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membuatnya 

seperti bola salju dan melemparkannya kepada teman sekelasnya.  

i) guru memberi kesempatan kepada siswa yang lain untuk menjawab 

pertanyaan  

j) evaluasi (tes akhir siklus III pertemuan III).  

Setelah evaluasi dilaksanakan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

yang telah dibahas sebelumnya dengan bimbingan dari peneliti. Sebagai 

penutup peneliti memberi penguatan dan motivasi kepada siswa sebagai bekal 

untuk pembelajaran selanjutnya sehingga siswa termotivasi dan senang 

mengikuti pembelajaran yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.  

 

Tabel 3.7 Siklus III Pertemuan III 

Nilai Kategori 
Siklus III 

siswa % 

85-100 Sangat baik 10 35,72% 

70-84 Baik 17 60,71% 

55-69 Cukup 1 3,57% 

46-54 Kurang 0 0% 

0-45 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 28 100% 
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Berdasarkan tabel diatas , hasil tes yang diberikan menunjukan bahwa 

dari 28 siswa yang menjadi subyek penelitian pada siklus III pertemuan III 

terlihat bahwa siswa yang mendapatkan nilai 85-100 dengan kategori sangat 

baik sebanyak 10 siswa atau 35,71% siswa yang mendapatkan nilai 70-84 

dengan kategori baik sebanyak 17 siswa atau 60,71%, siswa yang mendapatkan 

nilai 55-69 dengan kategori cukup sebanyak 1 siswa atau 3,57%, dan siswa 

yang mendapatkan nilai 46-54 dengan kategori kurang sebanyak 0 siswa atau 

0%, dan siswa yang mendapat nilai 0-45 dengan kategori sangat kurang 

sebanyak 0 siswa. 

3) Observasi  

Temuan penelitian siklus III pertemuan III tentang keberhasilan guru 

menerapkan model pembelajaran model snowball throwing dalam pembelajaran 

membandingkan bilangan pecahan, diperoleh dari hasil observasi guru dan 

siswa dengan menggunakan lembar observasi. Berdasarkan hasil catatan 

terungkap bahwa indikator yang ada telah terlaksana dengan baik secara 

maksimal sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek guru dikualisifikasi 

baik (B). Adapun  hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung adalah a) guru melaksanakan kegiatan awal yakni membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam, dan mempersiapkan fasilitas yang terkait 

dengan pembelajaran, b) guru melakukan apersepsi, c) guru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model snowball throwing 

d) menjelaskan materi pembelajaran tentang potensi daerah, e) guru mampu 

dengan baik dalam membimbing ketua kelompok menjelaskan apa yang telah 

dijelaskan guru kepada teman kelompoknya, f) sudah cukup baik membimbing 
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siswa dalam menjawab pertanyaan dari teman yang dilempar melalui kertas 

yang dibuat serupa bola salju g) mengevaluasi siswa. Berdasarkan hasil 

pelaksanaan observasi pada siswa selama pembelajaran diperoleh data yakni a) 

siswa menyimak materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru, b) siswa 

membentuk kelompok kecil, d) masing-masing ketua kelompok mendengarkan 

penjelasan dari guru seputar materi penjelasan, e) ketua kelompok sudah baik 

dalam menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru kepada 

anggota kelompoknya. Berdasarkan hal ini keberhasilan proses dari aspek siswa 

dikualisifikasi baik (B). 

4) Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan hasil kerja proses siswa di 

analisis siklus III pertemuan III bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika 

materi membandingkan pecahan dikualifkasi baik (B) karena pelaksanaannya 

sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang ditetapkan dan 

indikator pembelajaran telah tercapai secara maksimal. Sedangkan dari 

indikator hasil tes siswa secara klasikal ketuntasan belajar mencapai 94,42% 

dari pencapaian yang diinginkan sebanyak 70% 27 siswa yang mendapat nilai  

≥70. Pencapaian skor di atas sudah dikategorikan baik, sehingga berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi, olehnya itu berdasarkan 

analisis data tersebut dapat  disimpulkan bahwa penelitian ini tidak perlu 

dilanjutkan pada tindakan berikutnya, dengan hasil refleksi yakni ; a) sudah 

dilibatkannya siswa secara maksimal untuk ikut aktif dalam proses 

pembelajaran, dalam hal ini peran guru dalam memberi penjelasan kepada 

ketua kelompok dan mengkoordinir siswa dalam melempar pertanyaan sudah 
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baik b) Penggunaan waktu yang sudah efektif sehingga berpengaruh kepada 

optimalisasi pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran berikutnya, c) 

Pembagian perhatian peneliti/guru yang sudah merata. Dimana perhatian 

peneliti/guru ketika membimbing siswa dalam setiap tahap baik itu secara 

kelompok ataupun individual merata. Jadi guru sudah memperhatikan dan 

membimbing siswa secara merata dan menyeluruh. Berdasarkan pencapaian 

indikator membandingkan pecahan siswa pada pembelajaran Matematika di 

kelas VII.3 mengalami peningkatan dibanding dengan hasil dokumen belajar 

awal siswa, dimana dari 28 siswa hanya 13 siswa yang hasil belajarnya 

memperoleh skor  ≥70 dengan persentase keberhasilan 46,42 %. Namun pada 

siklus III pertemuan III dari 28 siswa terlihat peningkatan menjadi 27 orang 

siswa yang mendapatkan skor  ≥70 dengan persentase keberhasilan 96,42%. 

Hasil belajar siswa kelas VII.3 UPTD SMP Negeri 4 Parepare telah meningkat, 

peningkatan hasil belajar tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang 

dinginkan peneliti yakni 70%  atau lebih dari jumlah siswa yang mengikuti 

proses pembelajara memperoleh nilai ≥70. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang terdiri atas aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran 

Matematika dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini terbukti dari hasil observasi dalam pembelajaran 

dan hasil tes siswa yang dilkukan pada akhir pembelajaran. Peningkatan hasil belajar 

siswa mata pelajaran Matematika materi Bilangan  terlaksana karena adanya kerja 

sama antara peneliti dan guru kelas yang secara kolaboratif menyusun Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang. Di setiap 

pelaksanaan siklus tedapat adanya kekurangan-kekurangan yang terjadi didalamnya, 

namun hal tersebut segera diperbaiki demi peningkatan hasil pembelajaran yang 

diinginkan. 

Pada siklus I pertemuan I, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dikualisifikasikan Kurang (K). Pelaksanaan pembelajarannya diawali dengan 

persiapan alat dan bahan yang digunakan peneliti dalam pembelajaran. Di dalam 

pelaksanaan pembelajaran masih terdapat berbagai kekurang-kekuangan yang 

dilakukan oleh guru. Namun hal tersebut segera diperbaiki oleh guru untuk 

peningkatan hasil belajar yang diinginkan. Berikut ini adalah beberapa kekurangan 

guru didalam pelaksanaan pembelajaran yang ditemukan melalui observasi: 1) pada 

kegiatan awal, dalam hal ini guru masih kurang dalam mengelolah kelas dengan baik, 

selain itu apersepsi yang dilakukan masih kurang relevan dengan materi yang akan 

disajikan.  2) penggunaan waktu yang masih kurang efektif dalam melaksanakan 

tahap-tahap model pembelajaran 3) peneliti belum maksimal melibatkan siswa secara 

langsung. 4) peneliti belum maksimal dalam membimbing siswa belajar secara 

kelompok dan dalam menyampaikan penjelasan dari guru kepada ketua kelompok 

untuk teman kelompoknya.  

Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan I 

ini berdampak pada hasil belajar siswa. Berikut ini hasil evaluasi yang pelaksanaan 

pembelajaran siklus I pertemuan I. Dari hasil tes yang diberikan menunjukan bahwa 

dari 28 siswa yang menjadi subyek penelitian pada siklus I pertemuan I terlihat 

bahwa siswa yang mendapatkan nilai 85-100 dengan kategori sangat baik sebanyak 0 

siswa siswa yang mendapatkan nilai 70-84 dengan kategori baik sebanyak 7 siswa 
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atau 25%, siswa yang mendapatkan nilai 55-69 dengan kategori cukup sebanyak 21 

siswa atau 75%, dan siswa yang mendapatkan nilai 46-54 dengan kategori kurang 0 

siswa atau tidak ada, dan siswa yang mendapat nilai 0-45 dengan kategori sangat 

kurang sebanyak 0 siswa. 

Keberhasilan siklus kedua mencapai kualifikasi cukup (C) karena pada 

kegiatan pembelajaran yang terakhir siswa mampu melaksanakan semua indikator-

indikator yang direncanakan oleh peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

memahami betul langkah-langkah pembelajaran dengan model snowball throwing. 

Keberhasilan tindakan dari siklus pertama pertemuan I  ke siklus kedua pertemuan II 

dan ke siklus III pertemuan ke III, karena siswa telah memahami indikator 

pembelajaran dengan model snowball throwing. Hasil tes 28 siswa yang menjadi 

subyek penelitian pada siklus II pertemuan I terlihat bahwa siswa yang mendapatkan 

nilai 85-100 dengan kategori sangat baik sebanyak 1 siswa atau 3,57% siswa yang 

mendapatkan nilai 70-84 dengan kategori baik sebanyak 13 siswa atau 46,42%, siswa 

yang mendapatkan nilai 55-69 dengan kategori cukup sebanyak 14 siswa atau 50%, 

dan siswa yang mendapatkan nilai 46-54 dengan kategori kurang sebanyak 0 siswa 

atau 0%, dan siswa yang mendapat nilai 0-45 dengan kategori sangat kurang 

sebanyak 0 sisw. 

 Berdasarkan hasil tes yang diberikan menunjukan bahwa dari 28 siswa yang 

menjadi subyek penelitian pada siklus III pertemuan III terlihat bahwa siswa yang 

mendapatkan nilai 85-100 dengan kategori sangat baik sebanyak 10 siswa atau 

35,71% siswa yang mendapatkan nilai 70-84 dengan kategori baik sebanyak 17 siswa 

atau 60,71%, siswa yang mendapatkan nilai 55-69 dengan kategori cukup sebanyak 1 

siswa atau 3,57%, dan siswa yang mendapatkan nilai 46-54 dengan kategori kurang 
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sebanyak 0 siswa atau 0%, dan siswa yang mendapat nilai 0-45 dengan kategori 

sangat kurang sebanyak 0 siswa. Dari hasil evaluasi tersebut, kita dapat mengambil 

kesimpulan  bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus III ini mengalami peningkatan. 

Hal ini dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan kesalahan yang dilakukan pada 

siklus I pertemuan I, ke siklus II pertemuan II hingga ke pertemuan III. Dengan 

melihat indikator keberhasilan yang ditetapkan maka penelitian ini telah berhasil, 

olehnya pada penelitian di siklus III ini  dihentikan karena menggangap hasil 

pencapaian telah berhasil. Dengan begitu hipotesis yang dibangun oleh peneliti yakni 

Jika model pembelajaran snowball throwing diterapkan dalam pembelajaran 

Matematika materi Bilangan maka hasil belajar siswa kelas VII.3 UPTD SMP Negeri 

4 Parepare meningkat, sudah tercapai sesuai dengan yang diinginkan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian yang 

dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Matematika pada siswa 

kelas VII.3 UPTD SMP Negeri 4  Parepare meningkat. Hal ini dapat dikemukakan 

sebagai berikut..  

1. Dengan menerapkan model kooperatif tipe snowball throwing dalam 

pembelajaran Matematika dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa kelas 

VII.3 UPTD SMP Negeri 4 Parepare.  

2. Prestasi belajar siswa kelas VII.3 UPTD SMP Negeri 4 Parepare sangat terjadi 

peningkatan.  

3. Penerapan model kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran      

Matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII.7 UPTD SMP 

Negeri 4 Parepare. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan sebagai tindak lanjut berdasarkan 

hasil penelitian yaitu: 

Guru dapat menerapkan model pembelajaran snowball throwing pada mata 

pelajaran Matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi 

kegiatan bilangan. Bagi calon peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama 

hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan dan kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada penelitian ini dapat disempurnakan. 
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LAMPIRAN 1  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) Siklus I Pertemuan I  

Satuan Pendidikan  : UPTD SMP Negeri 4 Parepare 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi   : Membandingkan dan mengurutkan bilang bulat dan campuran  

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing, dengan metode eksplorasi, elaborasi, dan konvirmasi, dengan 

menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, Sikap gotong royong, jujur, 

dan berani mengemukakan pendapat, siswa dapat: 

 Peserta didik dapat menjelaskan dan menentukan urutan naik dan turun pada 

bilangan bulat dengan benar  

 Peserta didik dapat menjelaskan dan menentukan urutan naik dan turun pada 

bilanga bulat dengan benar 

  Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan bilangan 

bulat  dengan benar. 

 
B.  LANGKAH-LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 Menit) 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

 Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran, memerika kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik terhadap materi 

sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan bertanya. 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

bilangan bulat dan campuran kehidupan sehari – hari 

 Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, 
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kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang sedang berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

KEGIATAN INTI (60 MENIT) 

Eksplorasi  Guru dan siswa bertanya jawab tentang bilangan bulat 

 Guru memberi penjelasan secara singkat seputar materi 

bilangan bulat dan campuran 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dengan menggunakan model snowball 

throwing 

Elaborasi  Guru menyampaikan materi membandingkan bilangan bulat 

dan pecahan 

 Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi membandingkan bilangan bulat dan pecahan 

 Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada anggota kelompoknya 

 Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja 

untuk menulis satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok mengenai 

bilangam bulat dan pecahan 

 Kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 

siswa ke siswa lainnya selam kurang lebih 5 menit. Setelah 

siswa dapat satu bola diberikan kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam bola tersebut secara 

bergiliran 

 Evaluasi 

Konfirmasi  Siswa dan guru bertanya jawab meluruskan 

kesalahpahaman yang terjadi seputar materi pelajaran  

 Evaluasi 

 Refleksi terhadap materi pelajaran 

PENUTUP(10 MENIT) 

Peserta didik  Membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point – 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajranyang 

baru dilakukan 

Guru  Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi 

paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan 

penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja 

sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran. 
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 Memberikan tugas kepada peserta didik(PR), dan 

mengingatkan peserta didik untuk memperlajari materi yang 

akan dibahas dipertemuan bentuknya. 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 Tes Tertulis  

 Bentuk Instrumen : Isian  

Instrument   

Kunci Jawaban  

 

Parepare, 19 Juli 2022 

  

Guru Mata Pelajaran       Mahasiswa 

 
ABDULLAH, S.Pd                                                               Nurul Selviani 

Nip.        Nim. 18.1600.025 
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LAMPIRAN 2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) Siklus II Pertemuan II  

Satuan Pendidikan  : UPTD SMP Negeri 4 Parepare 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi   : Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing, dengan metode eksplorasi, elaborasi, dan konvirmasi, dengan 

menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, Sikap gotong royong, jujur, 

dan berani mengemukakan pendapat, siswa dapat: 

 Memahami Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat.  

 Memahami Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan 

Bulat  

 Memahami Sifat – sifat lain dari Bilangan Bulat 

 Menghitung Penjumlahan bilangan genap ditambah bilangan genap  

 Menghitung Penjumlahan bilangan genap ditambah bilangan ganjil 

 Menghitung Penjumlahan bilangan ganjil ditambah bilangan ganjil  

 
E.  LANGKAH-LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 Menit) 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

 Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran, memerika kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik terhadap materi 

sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan bertanya. 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
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bilangan bulat dan campuran kehidupan sehari – hari 

 Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang sedang berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

KEGIATAN INTI (60 MENIT) 

Eksplorasi  Guru dan siswa bertanya jawab tentang Operasi 

Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat.  

 Guru memberi penjelasan secara singkat seputar materi  

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dengan menggunakan model snowball 

throwing 

Elaborasi  Guru menyampaikan materi Sifat-sifat Operasi penjumlahan 

dan Pengurangan pada Bilangan bulat  

 Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi Operasi penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan 

bulat  

 Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada anggota kelompoknya 

 Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja 

untuk menulis satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok mengenai 

Operasi penjumlahan dan Pengurangan pada Bilangan bulat  

 Kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 

siswa ke siswa lainnya selam kurang lebih 5 menit. Setelah 

siswa dapat satu bola diberikan kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam bola tersebut secara 

bergiliran 

 Evaluasi 

Konfirmasi  Siswa dan guru bertanya jawab meluruskan 

kesalahpahaman yang terjadi seputar materi pelajaran  

 Evaluasi 

 Refleksi terhadap materi pelajaran 

PENUTUP(10 MENIT) 

Peserta didik  Membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point – 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajranyang 

baru dilakukan 

Guru  Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi 
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paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan 

penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja 

sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran. 

 Memberikan tugas kepada peserta didik(PR), dan 

mengingatkan peserta didik untuk memperlajari materi yang 

akan dibahas dipertemuan bentuknya. 

 

F. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 Tes Tertulis  

 Bentuk Instrumen : Isian  

Instrument  

Kunci Jawaban  

 

Parepare, 21 Juli 2022 

  

Guru Mata Pelajaran       Mahasiswa 

 
ABDULLAH, S.Pd                                                               Nurul Selviani 

Nip.        Nim. 18.1600.025 
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LAMPIRAN 3  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Siklus III Pertemuan III  

Satuan Pendidikan  : UPTD SMP Negeri 4 Parepare 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi   : Membandingkan dan mengurutkan bilang bulat dan campuran  

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing, dengan metode eksplorasi, elaborasi, dan konvirmasi, dengan 

menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, Sikap gotong royong, jujur, 

dan berani mengemukakan pendapat, siswa dapat: 

 Memahami Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat 

 Memahami cara menghitung Perkalian Bilangan bulat 

 Memahami Faktor Bilangan bulat 

 Memahami Bilangan Prima 

 Memahami cara menghitung Pembagian Bilangan bulat 

 Mengetahui Urutan Operasi 

 Memahami Operasi pembagian pada bilangan bulat  

 
H.  LANGKAH-LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 Menit) 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

 Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran, memerika kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik terhadap materi 

sebelumnya, mengingatkan kembali materi dengan bertanya. 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
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Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat 

dikehidupan sehari – hari 

 Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang sedang berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 

KEGIATAN INTI (60 MENIT) 

Eksplorasi  Guru dan siswa bertanya jawab tentang bilangan bulat 

 Guru memberi penjelasan secara singkat seputar materi 

Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dengan menggunakan model snowball 

throwing 

Elaborasi  Guru menyampaikan materi Operasi Perkalian dan 

Pembagian Bilangan Bulat 

 Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat 

 Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada anggota kelompoknya 

 Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja 

untuk menulis satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok Operasi 

Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat 

 Kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 

siswa ke siswa lainnya selam kurang lebih 5 menit. Setelah 

siswa dapat satu bola diberikan kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam bola tersebut secara 

bergiliran 

 Evaluasi 

Konfirmasi  Siswa dan guru bertanya jawab meluruskan 

kesalahpahaman yang terjadi seputar materi pelajaran  

 Evaluasi 

 Refleksi terhadap materi pelajaran 

PENUTUP(10 MENIT) 

Peserta didik  Membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point – 

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajranyang 

baru dilakukan 

Guru  Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi 
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paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan 

penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja 

sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran. 

 Memberikan tugas kepada peserta didik(PR), dan 

mengingatkan peserta didik untuk memperlajari materi yang 

akan dibahas dipertemuan bentuknya. 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 Tes Tertulis  

 Bentuk Instrumen : Isian  

Instrument  

Kunci Jawaban  

 

Parepare, 28 Juli 2022 

  

Guru Mata Pelajaran       Mahasiswa 

 
ABDULLAH, S.Pd                                                               Nurul Selviani 

Nip.        Nim. 18.1600.025 
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FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telp. (0421)21307 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

 

NAMA MAHASISWA  : NURUL SELVIANI 

NIM    : 18.1600.025 

FAKULTAS   : TARBIYAH 

PROGRAM STUDI  : TADRIS MATEMATIKA 

JUDUL PENELITIAN  :PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR       

MATEMATIKA MELALUI PENGGUNAAN 

MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL 

THROWING PADA SISWA KELAS 7 UPTD SMP 

NEGERI 4 PAREPARE  

Petunjuk 

 

 Berdoalah terlebih dahulu 

 Kerjakan dan tulislah Nama, Nis dan Kelas anda pada lembar jawaban yang telah 

diselesaikan 

 Bacalah soal dengan teliti 

 Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang 

kurang jelas. 

 

 

Soal siklus 1 pertemuan 1 !  

1. Diketahui bilangan bulat positif K dan bilangan bulat Negatif L. Bilangan K 

tersusun dari 4 angka, sedangkan bilangan L tersusn dari 5 angka. Manakah 

bilangan yang lebih besar? 
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2. Diketahui bilangan C dan D adalah bilangan bulat negative. Bilangan C 

tersusun dari 3 angka, sedangkan bilangan D tersusun dari 4 angka. Manakah 

bilangan yang lebih besar?  

3. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B 

sama – sama tersusn dari 4 angka. Bagaimanah langkahmu untuk menentukan 

bilangan yang lebih besar? 

4. Nia mempunyai 6 pasang sepatu di rumahnya. Karena sedang senang hati, Nia 

memberikan 2 pasang sepatunya kepada sepupunya. Berapakah pasang sepatu 

yang dimiliki Nia sekarang? 

5. Mia mempunyai 3 boneka dirumahnya. Ketika ulangtahun, Mia mendapatkan 

hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia 

sekarang? 

 

Soal Siklus II Pertemuan II  

1. Tuliskan sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat! 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sifat komutatif  pada operasi 

penjumlahan bilangan bulat dan berikan masing-masing 2 contoh ! 

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sifat asosiatif  pada operasi 

penjumlahan bilangan bulat dan berikan masing-masing 2 contoh ! 

4. Bayu adalah anak yang sangat senang membeli buah jeruk tetapi tidak untuk 

dia makan, bayu telah mempunyai jeruk dikeranjang kuningnya sebanyak 10 

buah, lalu bayu membeli lagi sebanyak 14 buah. Berapakah jumlah buah 

jeruk bayu sekarang? 

5. Hasil sensus penduduk menunjukkan : Jumlah penduduk Kelurahan Maju 

Sejahtera sebanyak 3.435 orang. Jumlah penduduk Kelurahan Adil Bersama 

sebanyak 2.246 orang. Berapa jumlah penduduk kedua kelurahan tersebut? 

Soal Siklus III Pertemuan III 

1. Harga 1 Kodi benang wol adalah 200.000,00. Berapa harga 7 gulung benang 

wol yang sama? 
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2. Ibu eli membeli satu kilogram terigu seharga Rp14.000 disuatu warung. Jika 

ibu tini ingin membeli 3,5kg di warung yang sama, maka berapakah uang 

yang harus diapkan oleh ibu tini? 

3. Berapakah hasil dari 370 x 998 + 370 x 2 = ?  

4. Suatu Gedung tersusun atas 5 lantai. Jika tinggi satu lantai Gedung adalah 6 

meter, tentukan tinggi Gedung tersebut (tanpa atap). Berapakah tinggi 

Gedung tersebut 

5. Berapakah hasil dari dari 3456 x 43 x 21 = ? 
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LAMPIRAN 7  

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

TES AKHIR SIKLUS I MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SEKOLAH   : UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

NAMA SISWA   : 

NIS     : 

HARI/TANGGAL  : 

 

Petunjuk : 

 Berdoalah terlebih dahulu 

 Kerjakan dan tulislah Nama, Nis dan Kelas anda pada lembar jawaban yang telah 

diselesaikan 

 Bacalah soal dengan teliti 

 Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang 

jelas. 

 

Jawablah soal dibawah ini secara rinci dan benar! 

1. Diketahui bilangan bulat positif K dan bilangan bulat Negatif L. Bilangan K 

tersusun dari 4 angka, sedangkan bilangan L tersusn dari 5 angka. Manakah 

bilangan yang lebih besar?Jelaskan 

2. Diketahui bilangan C dan D adalah bilangan bulat negative. Bilangan C 

tersusun dari 3 angka, sedangkan bilangan D tersusun dari 4 angka. Manakah 

bilangan yang lebih besar? Jelaskan 
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3. Diketahui bilangan A dan B adalah bilangan bulat positif. Bilangan A dan B 

sama – sama tersusn dari 4 angka. Bagaimanah langkahmu untuk menentukan 

bilangan yang lebih besar? Jelaskan  

4. Nia mempunyai 6 pasang sepatu di rumahnya. Karena sedang senang hati, Nia 

memberikan 2 pasang sepatunya kepada sepupunya. Berapakah pasang sepatu 

yang dimiliki Nia sekarang? Jelaskan 

5. Mia mempunyai 3 boneka dirumahnya. Ketika ulangtahun, Mia mendapatkan 

hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia 

sekarang? Jelaskan 

Jawaban ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GoodLuck! 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

TES AKHIR SIKLUS II MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SEKOLAH   : UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

NAMA SISWA   : 

NIS     : 

HARI/TANGGAL  : 

 

Petunjuk : 

 Berdoalah terlebih dahulu 

 Kerjakan dan tulislah Nama, Nis dan Kelas anda pada lembar jawaban yang telah 

diselesaikan 

 Bacalah soal dengan teliti 

 Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang 

jelas. 

 

Jawablah soal dibawah ini secara rinci dan benar! 

1. Tuliskan sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat! 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sifat komutatif  pada operasi 

penjumlahan bilangan bulat dan berikan masing-masing 2 contoh ! 

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sifat asosiatif  pada operasi 

penjumlahan bilangan bulat dan berikan masing-masing 2 contoh ! 

4. Bayu adalah anak yang sangat senang membeli buah jeruk tetapi tidak untuk 

dia makan, bayu telah mempunyai jeruk dikeranjang kuningnya sebanyak 10 
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buah, lalu bayu membeli lagi sebanyak 14 buah. Berapakah jumlah buah 

jeruk bayu sekarang? Jelaskan. 

5. Hasil sensus penduduk menunjukkan : Jumlah penduduk Kelurahan Maju 

Sejahtera sebanyak 3.435 orang. Jumlah penduduk Kelurahan Adil Bersama 

sebanyak 2.246 orang. Berapa jumlah penduduk kedua kelurahan tersebut? 

Jelaskan. 

Jawaban ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GoodLuck! 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

TES AKHIR SIKLUS III MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SEKOLAH   : UPTD SMP NEGERI 4 PAREPARE 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

NAMA SISWA   : 

NIS     : 

HARI/TANGGAL  : 

 

Petunjuk : 

 Berdoalah terlebih dahulu 

 Kerjakan dan tulislah Nama, Nis dan Kelas anda pada lembar jawaban yang telah 

diselesaikan 

 Bacalah soal dengan teliti 

 Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang 

jelas. 

 

Jawablah soal dibawah ini secara rinci dan benar! 

1. Harga 1 Kodi benang wol adalah 200.000,00. Berapa harga 7 gulung benang 

wol yang sama? Jelaskan 

2. Ibu eli membeli satu kilogram terigu seharga Rp14.000 disuatu warung. Jika 

ibu tini ingin membeli 3,5kg di warung yang sama, maka berapakah uang 

yang harus diapkan oleh ibu tini? Jelaskan 

3. Berapakah hasil dari 70 x 98 + 60 x 2 = ?  
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4. Suatu Gedung tersusun atas 5 lantai. Jika tinggi satu lantai Gedung adalah 6 

meter, tentukan tinggi Gedung tersebut (tanpa atap). Berapakah tinggi 

Gedung tersebut? Jelaskan. 

5. Berapakah hasil dari dari 3456 x 43 x 21 = ? 

Jawaban ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GoodLuck!  
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LAMPIRAN 13 

Jawaban Soa\\l Siklus I ! 

 

1. Diketahui :  K bilangan bulat positif yang tersusun dari 4 angka 

        L bilangan bulat negatif yang tersusun dari 5 angka 

 Ditanyakan : Manakah bilangan yang lebih besar? 

 Peny : K (1234) dan L (-12345) 

Karena bilangan bulat positif lebih besar dari pad bilangan bulat 

negatif  maka K > L , atau 1234 > -12345 

2. Diketahui : C bilangan bulat negatif yang tersusun dari 3 angka 

       D bilangan bulat negatif yang tersusun dari 4 angka 

 Ditanyakan : Manakah bilangan yang lebih besar? 

 Peny : C (-234) dan D (-2456) 

Bilangan bulat negatif yaitu bilangan bernilai negatif atau minus yang 

berada disebelah kiri dari nol di dalam garis bilangan, semakin besar 

angka pada bilangan negatif semakin kecil nilai bilangannya dan 

semakin kecil angka pada bilangan negatif maka semakin besar nilai 

bilangannya , Jadi C > D , atau -234 > -2456 

3. Diketahui : A bilangan bulat positif  dan B bilangan bulat positif, sama – sama     

tersusun dari 4 angka  

 Ditanyakan ; Manakah bilangan yang lebih besar? 

 Peny : A (2.350) dan B (2.351) 
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  A dan B punya angka ribuan, ratusan dan puluhan yang sama. Akan 

tetapi satuannya berbeda dimana B satuannya yaitu 1, lebih besar dari 

pada satuan dari A yaitu 0. Maka B lebih besar dari A ,  

A < B atau 2.350 < 2.351 

4. Dik : Nia mempunyai 6 pasang sepatu dirumahnya, karena sedang Bahagia  

nia 2 pasang sepatunya kepada sepupunya .  

Dit : Berapakah pasang sepatu yang dimiliki Nia Sekarang? 

Peny : Disini kita menggunkan operasi hitung yaitu pengurangan. 

Jadi 6 – 2 = 4, Jumlah pasang sepatu yang dimiliki dia sekarang 

tinggal 4 .  

5. Dik :  Mia mempunyai 3 boneka dirumahnya, Ketika ulangtahun Mia        

mendapatkan hadiah sebanyak 4 boneka. 

Dit : Berapakah jumlah boneka yang dimiliki Mia sekarang? 

Peny : Kita menggunakan operasi penjumlahan.  

Jadi 3 + 4 = 7, Maka Jumlah boneka yang dimiliki Mia sekarang yaitu 

7.  
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LAMPIRAN  14 

Jawaban Soal Siklus II ! 

1.  Operasi yang terdapat pada penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

yaitu : Komutatif dan Asosiatif.  

2. Sifat komutatif yaitu sifat operasi hitung yang dipakai untuk menukarkan 

letak dua bilangan supaya nilai yang dihasilkan sama atau lebih  sering 

dikatakan sebagai pertukaran : (a + b = b + a =  c) 

Contoh : 1. 56 + 21 = 21 + 56 = 77  

   2,  34 + 23 = 23 + 34 = 57  

3. Sifat asosiatif yaitu sifat pengelompokan : ( a + (b + c) = (a + b) + c = d ) 

  Contoh : 1. 120 + ( 30 + 70) = (120 + 30) + 70 = 220 

              2, 46 + (20 + 40) = (46 + 20) + 40 = 106  

4. Dik : Bayu memiliki sebanyak 10 buah jeruk dikeranjang kuningnya, lalu 

bayu membeli lagi sebanyak 14 buah.  

Dik : Berapakah jumlah buah jeruk bayu sekarang? 

Peny : 10 + 14 = 24  

 Jadi jumlah buah jeruk bayu sekarang yaitu terdapat 24 buah di 

keranjang kuningnya. 

5. Dik : Jumlah penduduk kelurahan maju sejahtera sebanyak 3.435 orang. 

Jumlah penduduk kelurahan adil bersama sebanyak 2.246 orang. 

Dit  : Berapa jumlah penduduk kedua kelurahan tersebut ? 

Peny : 3.435 + 2.246 = 5.681  

 Jadi jumlah penduduk kedua kelurahan tersebut yaitu 5.681 
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LAMPIRAN 15 

Jawaban Soal Siklus III 

1. Dik : Harga 1 Kodi benang wol adalah 200.000,00 

Dit  : Berapakah harga 7 gulung benang wol yang sama? 

Peny : 200.000,00 x 7 = 1.400.000 

 Jadi harga 7 gulung benang wol yaitu 1.400.000 

2. Dik : Ibu eli membeli satu kilogram terigu seharga 14.000 disuatu warung. 

Lalu ibu tini ingin membeli 3,5 kg diwarung yang sama . 

Dit  : Berapakah uang yang harus disiapkan ibu tini ? 

Peny : 1 kg = 14.000 

 3,5 x 14.000 = 49.000 

 Jadi uang yang harus disiapkan ibu tini yaitu 49.000 . 

3. 70 x 98 + 60 x 2 =  

70 x 98 = 6860 

60 x 2 = 120 

6.860 + 120 = 6.980 

4.   Dik :  Gedung tersusun dari 5 lantai , masing – masing tinggi satu lantai 

yaitu   6 meter . 

      Dit : Berapakah tinggi Gedung tersebut? 

      Peny : 5 x 6 = 30  

                 Tinggi Gedung tersebut yaitu 30 meter  

    5, 3456 x 43 x 21 = 3.120.768 
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LAMPIRAN 16 

Tabel 3.10 Nilai siswa siklus I Pertemuan I  

Nilai Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VII.3 Siklus I Pertemuan I 

NO NAMA  
Bobot Soal/ Skor Skor Skor Perplehan  Ket. 

1 2 3 4 5 Perolehan 100/SkorMaks   

1 AISYAH RIFRIANI RIZAL  3 3 3 2 2 13 65   

2 

ALIH HAKIM AHMAD 

ANSAR 3 3 4 2 2 14 70 Tuntas 

3 ALYA ZHAFIRA 3 3 3 2 2 13 65   

4 ALYKA NURSAKINA 3 3 3 2 2 13 65   

5 ANDIKA 4 3 3 3 2 14 70 Tuntas 

6 ANWARUL HAQ 4 3 3 2 1 13 65   

7 ARFAN HAIRAL 3 3 4 2 2 14 70 Tuntas 

8 

ASTRIANI SUCI 

RAMADANI 3 3 3 2 2 13 65   

9 DEWI AYU FATIMAH 2 3 3 2 2 12 60   

10 DIAN RAHMADANI 3 3 3 2 2 13 65   

11 GRACE LOLO ALLO 2 3 3 2 2 12 60   

12 

JUAN CHRISTIANI 

PARENTE 2 3 3 2 2 12 60   

13 

KHAERUNNISA PUTRI 

SUMARDI 2 3 3 2 2 12 60   

14 M. AFGAN IBRAHIM 3 3 3 2 2 13 65   

15 MUH. KHAERIL NUR 3 3 3 2 2 13 65   

16 

MUHAMMAD ABDI 

PRATAMA 3 3 3 3 2 14 70 Tuntas 

17 

MUHAMMAD NABIL 

RESKI  3 3 3 3 2 14 70 Tuntas 

18 MUHAMMAD REVALDY  3 2 3 2 2 12 60   

19 NAJWA MARONTONG 2 3 3 3 2 13 65   

20 NURASYA  3 3 2 3 2 13 65   

21 QHOIRUNNISYAH 3 2 3 3 2 13 65   

22 RIAN 2 3 3 3 2 13 65   

23 SARMILA 3 2 2 2 2 11 55   

24 SRI ASISYAH AMILLA 3 3 3 2 2 13 65   

25 SYARIF HIDAYATULLAH  3 3 3 3 2 14 70 Tuntas 
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a. Analisis Validitasi tes 

Correlations 

 Soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 total 

Soal1 

Pearson Correlation 1 -.085 .000 .055 .000 .552
**
 

Sig. (2-tailed)  .666 1.000 .781 1.000 .002 

N 28 28 28 28 28 28 

soal2 

Pearson Correlation -.085 1 .306 .017 .000 .402
*
 

Sig. (2-tailed) .666  .114 .931 1.000 .034 

N 28 28 28 28 28 28 

soal3 

Pearson Correlation .000 .306 1 -.197 .000 .409
*
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .114  .314 1.000 .030 

N 28 28 28 28 28 28 

soal4 

Pearson Correlation .055 .017 -.197 1 .279 .508
**
 

Sig. (2-tailed) .781 .931 .314  .151 .006 

N 28 28 28 28 28 28 

soal5 

Pearson Correlation .000 .000 .000 .279 1 .434
*
 

Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 1.000 .151  .021 

N 28 28 28 28 28 28 

total 

Pearson Correlation .552
**
 .402

*
 .409

*
 .508

**
 .434

*
 1 

Sig. (2-tailed) .002 .034 .030 .006 .021  

N 28 28 28 28 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Harga     perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik Product 

Moment dengan taraf signifikan 5%, jika            maka butir soal tersebut valid. 

26 ZHILVILIA WIJAYA 2 3 3 3 2 13 65   

27 ZULFIQRAM  4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 

28 TRI WULAN KARTIKA  3 3 3 2 2 13 65   

  Jumlah 1830   

  rata-rata 65.35714   

  Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan minimal % 28   

  Kualifikasi siswa skor 70 keatas  kurang   
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Hasil dari perhitungan menggunakan bantuan dari program SPSS 16 yaitu : 

 

Tabel 3.11 Hasil Perhitungan Validitas soal 

 

No rtabel rhitung  Keterangan 

1 0,374 0,552 Valid 

2 0,374 0,402 Valid 

3 0,374 0,409 Valid 

4 0,374 0,508 Valid 

5 0,374 0,434 Valid 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari 5 soal yang telah di uji 

dinyatakan 5 soal tersebut valid dapat digunakan sebagai data penelitian .   

 

b. Analisis realibilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.100 5 
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LAMPIRAN 17 

Tabel 3.12 Nilai siklis II Pertemuan II 

Nilai Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VII.3 Siklus II Pertemuan II 

NO NAMA  

Bobot Soal/ 

Skor 
Skor 

Skor 

Perolehan  
Ket. 

1 2 3 4 5 Perolehan 
x 100/ 

Skor Maks 

1 

AISYAH RIFRIANI RIZAL 

KATUUK 2 3 3 3 2 13 65   

2 

ALIH HAKIM AHMAD 

ANSAR 4 1 4 3 2 14 70 Tuntas 

3 ALYA ZHAFIRA 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 

4 ALYKA NURSAKINA 3 2 3 2 2 12 60   

5 ANDIKA 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 

6 ANWARUL HAQ 4 4 4 4 2 18 90 Tuntas 

7 ARFAN HAIRAL 3 2 4 3 2 14 70 Tuntas 

8 

ASTRIANI SUCI 

RAMADANI 3 2 4 3 2 14 70   

9 DEWI AYU FATIMAH 3 2 3 3 2 13 65   

10 DIAN RAHMADANI 3 3 4 2 3 15 75 Tuntas 

11 GRACE LOLO ALLO 3 2 2 3 2 12 60   

12 

JUAN CHRISTIANI 

PARENTE 4 3 3 2 2 14 70 Tuntas 

13 

KHAERUNNISA PUTRI 

SUMARDI 3 2 2 3 2 12 60   

14 M. AFGAN IBRAHIM 3 2 3 2 2 12 60   

15 MUH. KHAERIL NUR 4 3 4 2 2 15 75 Tuntas 

16 

MUHAMMAD ABDI 

PRATAMA 3 2 3 2 2 12 60   

17 

MUHAMMAD NABIL 

RESKI PRATAMA 3 3 4 3 3 14 70 Tuntas 

18 MUHAMMAD REVALDY  4 3 2 2 2 13 65   

19 NAJWA MARONTONG 3 3 3 2 2 13 65   

20 NURASYA  3 2 3 3 2 13 65   

21 QHOIRUNNISYAH 4 4 2 3 3 16 80 Tuntas 

22 RIAN 3 4 3 2 2 14 70   

23 SARMILA 2 3 3 3 2 13 65   

24 SRI ASISYAH AMILLA 3 3 3 3 2 14 70 Tuntas 

25 SYARIF HIDAYATULLAH  3 3 3 3 3 15 75 Tuntas 

26 ZHILVILIA WIJAYA 3 3 3 3 2 14 70 Tuntas 
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27 ZULFIQRAM  4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 

28 TRI WULAN KARTIKA  3 3 3 2 2 13 65   

  Jumlah 1955   
 

  rata-rata 69.82143   
 

  Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan minimal % 28   
 

  Kualifikasi siswa skor 70 keatas  cukup   
 

 

a. Analisis Validitasi tes  

Correlations 

 SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOAL5 TOTAL 

SOAL1 

Pearson Correlation 1 .178 .097 .029 .323 .613
**
 

Sig. (2-tailed)  .366 .622 .884 .094 .001 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL2 

Pearson Correlation .178 1 -.068 .041 .354 .585
**
 

Sig. (2-tailed) .366  .729 .837 .065 .001 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL3 

Pearson Correlation .097 -.068 1 .134 .129 .439
*
 

Sig. (2-tailed) .622 .729  .498 .513 .019 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL4 

Pearson Correlation .029 .041 .134 1 .192 .458
*
 

Sig. (2-tailed) .884 .837 .498  .329 .014 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL5 

Pearson Correlation .323 .354 .129 .192 1 .600
**
 

Sig. (2-tailed) .094 .065 .513 .329  .001 

N 28 28 28 28 28 28 

TOTAL 

Pearson Correlation .613
**
 .585

**
 .439

*
 .458

*
 .600

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .019 .014 .001  

N 28 28 28 28 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Harga     perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik Product 

Moment dengan taraf signifikan 5%, jika            maka butir soal tersebut valid. 

Hasil dari perhitungan menggunakan bantuan dari program SPSS 16 yaitu : 

  



 

 

XLI 

 

Tabel 3.13 Hasil Perhitungan Validitas soal 

 

No rtabel rhitung  Keterangan 

1 0,374 0,613 Valid 

2 0,374 0,585 Valid 

3 0,374 0,439 Valid 

4 0,374 0,458 Valid 

5 0,374 0,600 Valid 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari 5 soal yang telah di uji 

dinyatakan 5 soal tersebut valid dapat digunakan sebagai data penelitian .   

 

b. Analisis Realibilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.409 5 
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Nilai Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VII.3 Siklus III Pertemuan III 

 

NO NAMA  

Bobot Soal/ 

Skor 
Skor 

Skor 

Perolehan  
Ket. 

 

1 2 3 4 5 Perolehan 
x 100/ Skor 

Maks   

1 

AISYAH RIFRIANI RIZAL 

KATUUK 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas  

2 

ALIH HAKIM AHMAD 

ANSAR 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas  

3 ALYA ZHAFIRA 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 
 

4 ALYKA NURSAKINA 3 3 3 3 3 15 75 Tuntas 
 

5 ANDIKA 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

6 ANWARUL HAQ 4 4 4 4 3 19 95 Tuntas 
 

7 ARFAN HAIRAL 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 
 

8 

ASTRIANI SUCI 

RAMADANI 4 2 3 3 3 15 75 Tuntas  

9 DEWI AYU FATIMAH 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

10 DIAN RAHMADANI 3 3 3 3 3 15 75 Tuntas 
 

11 GRACE LOLO ALLO 3 3 3 3 3 15 75 Tuntas 
 

12 

JUAN CHRISTIANI 

PARENTE 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas  

13 

KHAERUNNISA PUTRI 

SUMARDI 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas  

14 M. AFGAN IBRAHIM 4 3 3 3 2 15 75 Tuntas 
 

15 MUH. KHAERIL NUR 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

16 

MUHAMMAD ABDI 

PRATAMA 3 3 3 3 3 15 75 Tuntas  

17 

MUHAMMAD NABIL RESKI 

PRATAMA 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas  

18 MUHAMMAD REVALDY  4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

19 NAJWA MARONTONG 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

20 NURASYA  4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 
 

21 QHOIRUNNISYAH 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

22 RIAN 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

23 SARMILA 2 3 3 3 2 13 65   
 

24 SRI ASISYAH AMILLA 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 
 

25 SYARIF HIDAYATULLAH  4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

26 ZHILVILIA WIJAYA 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 
 

27 ZULFIQRAM  4 4 4 4 3 19 95 Tuntas 
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a. Analisis Validitas tes 

 

Correlations 

 SOAL_1 SOAL_2 SOAL_3 SOAL_4 SOAL_5 TOTAL 

SOAL_1 

Pearson Correlation 1 .167 .229 .121 .445
*
 .675

**
 

Sig. (2-tailed)  .395 .242 .538 .018 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL_2 

Pearson Correlation .167 1 .173 .488
**
 .106 .646

**
 

Sig. (2-tailed) .395  .379 .008 .591 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL_3 

Pearson Correlation .229 .173 1 .531
**
 .145 .649

**
 

Sig. (2-tailed) .242 .379  .004 .462 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL_4 

Pearson Correlation .121 .488
**
 .531

**
 1 .077 .654

**
 

Sig. (2-tailed) .538 .008 .004  .697 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL_5 

Pearson Correlation .445
*
 .106 .145 .077 1 .505

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .591 .462 .697  .006 

N 28 28 28 28 28 28 

TOTAL 

Pearson Correlation .675
**
 .646

**
 .649

**
 .654

**
 .505

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .006  

N 28 28 28 28 28 28 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Harga     perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik Product 

Moment dengan taraf signifikan 5%, jika            maka butir soal tersebut valid. 

Hasil dari perhitungan menggunakan bantuan dari program SPSS 16 yaitu : 

28 TRI WULAN KARTIKA  4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
 

  Jumlah 2265   
 

  rata-rata 80.89286   
 

  Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan minimal % 28   
 

  Kualifikasi siswa skor 70 keatas  Baik   
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Tabel 3.11 Hasil Perhitungan Validitas soal 

 

No rtabel rhitung  Keterangan 

1 0,374 0,675 Valid 

2 0,374 0,646 Valid 

3 0,374 0,649 Valid 

4 0,374 0,654 Valid 

5 0,374 0,505 Valid 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari 5 soal yang telah di uji 

dinyatakan 5 soal tersebut valid dapat digunakan sebagai data penelitian .   

  

b. Analisis Realibilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.588 5 
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LAMPIRAN 19 

 

Hasil Observasi Proses Pembelajaran (Aspek Guru) 

SIKLUS I 

 

Hari/tanggal  :  Selasa,19 Juli 2022 

Petunjuk  : Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru/ peneliti dengan memberi tanda ceklis () pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru/ peneliti 

mengajar 

no Aktivitas 
B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 
Ket 

1 Kegiatan Awal 

a. Membuka pelajaran (salam pembuka, berdoa, 

mengelolah kelas, mengecek kehadiran siswa, 

dan mempersiapkan fasilitas yang terkait 

dengan pembelajaran) 

b. Apersepsi (Tanya jawab yang berhubungan 

dengan matematika) 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti 

i. Guru menyampaikan materi menyangkut 

bilangan bulat  

j. Guru membentuk kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan mengenai struktur 

bilang sifat-sifat oprasi bilangan. 

k. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada anggota 

kelompoknya 

l. Masing-masing siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja untuk menulis satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok  
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m. Kertas tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempardari satu siswa ke siswa lainnya selama 

kurang lebih 5 menit.  

n. Setelah siswa dapat satu bola diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam bola tersebut secara bergiliran 

 

o. Evaluasi 

 

p. Penutup 

  

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

3 Kegiatan Akhir 

d. Membagikan tes formatif/ lembar evaluasi 

untuk diselesaikan 

e. Menyimpulkan materi pelajaran 

 

f. Menutup pelajaran 

  

  

 

  

 

 

  

 

 

 

Jumlah 22 

presentase 52,38% 

Kualifikasi Kurang 

 

 

               Observer   

                                                                                     
ABDULLAH, S.Pd 
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LAMPIRAN 20 

Hasil Observasi Proses Pembelajaran (Aspek Siswa) Siklus I 

 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk  : Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru/ peneliti dengan memberi tanda ceklis () pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru/ peneliti 

mengajar 

No. Aktivitas 
B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

 

Ket 

1 Kegiatan Awal 

d. Mengucapkan salam, membaca doa bersama-

sama, mengatakan hadir dan mengatur tempat 

duduk  

e. Menyimak tujuan pembelajaran 

 

f. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

2 Kegiatan Inti 

a. Siswa menyimak guru yang menyampaikan 

materi bilangan 

b. Membentuk kelompok dan masing-masing 

ketua kelompok kedepan kelas untuk 

menyimak penjelasan tentang struktur 

bilangan 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada anggota 

kelompoknya 

d. Masing-masing siswa mengambil satu lembar 

kertas kerja untuk menulis satu pertanyaan 

apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok mengenai 

materi bilangan bulat dan pengoprasiannya  

e. Kertas tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lainnya 
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selama kurang lebih 5 menit.  

f. Setelah siswa dapat satu bola diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

yang tertulis dalam bola tersebut secara 

bergiliran 

g. Evaluasi 

h. Penutup 

  

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

3 Kegiatan Akhir 

a. mengerjakan tes formatif/ lembar evaluasi 

untuk diselesaikan 

b. Menyimpulkan materi pelajaran 

 

c. Menyimak motivasi yang diberikan oleh guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 21 

Persentase 50% 

Kualifikasi Kurang 

                                                  Observer   

                                                                                          

 

 

       

ABDULLAH, S.Pd 
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LAMPIRAN 21 

Hasil Observasi Proses Pembelajaran (Aspek Guru) siklus II 

 

Hari/tanggal  :   

Petunjuk  : Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru/ peneliti dengan memberi tanda ceklis () pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru/ peneliti 

mengajar 

no Aktivitas 
B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 
Ket 

1 Kegiatan Awal 

a. Membuka pelajaran (salam pembuka, 

berdoa, mengelolah kelas, mengecek 

kehadiran siswa, dan mempersiapkan 

fasilitas yang terkait dengan pembelajaran) 

b. Apersepsi (Tanya jawab yang berhubungan 

dengan matematika) 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti 

a. Guru menyampaikan materi menyangkut 

bilangan bulat  

b. Guru membentuk kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan mengenai struktur 

bilang sifat-sifat oprasi bilangan.c 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada anggota 

kelompoknya 

d. Masing-masing siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja untuk menulis satu pertanyaan 

apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompokd. 

e. Kertas tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempardari satu siswa ke siswa lainnya 

selama kurang lebih 5 menit.  

f. Setelah siswa dapat satu bola diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan 
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yang tertulis dalam bola tersebut secara 

bergiliran 

g. Evaluasi 

h. Penutup 

  

  

  

 

 

 

 

 

3 Kegiatan Akhir 

a. Membagikan tes formatif/ lembar evaluasi 

untuk diselesaikan 

b. Menyimpulkan materi pelajaran 

c. Menutup pelajaran 

  

  

  

  

  

Jumlah 29 

presentase 69,04 

Kualifikasi Cukup 

 

Observer   

                                                                                          
        ABDULLAH, S.Pd 

 

  



 

 

LI 

 

LAMPIRAN 22 

 

Hasil Observasi Proses Pembelajaran (Aspek Siswa) Siklus II 

 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk  : Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru/ peneliti dengan memberi tanda ceklis () pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru/ peneliti 

mengajar 

No. Aktivitas 
B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

 

Ket 

1 Kegiatan Awal 

a. Mengucapkan salam, membaca doa 

bersama-sama, mengatakan hadir dan 

mengatur tempat duduk  

b. Menyimak tujuan pembelajaran 

c. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

 

  

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti 

a. Siswa menyimak guru yang 

menyampaikan materi Sifat-sifat dan 

operasi bilangan bulat 

b. Membentuk kelompok dan masing-masing 

ketua kelompok kedepan kelas untuk 

menyimak penjelasan tentang struktur 

bilangan 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali 

ke kelompoknya kemudian menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh guru kepada 

anggota kelompoknya 

d. Masing-masing siswa mengambil satu 

lembar kertas kerja untuk menulis satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok mengenai materi bilangan bulat 

dan pengoprasiannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LII 

 

e. Kertas tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lainnya 

selama kurang lebih 5 menit.  

f. Setelah siswa dapat satu bola diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

yang tertulis dalam bola tersebut secara 

bergiliran 

 

g. Evaluasi 

h. Penutup 

 

  

  

 

 

 

 

  

  

3 Kegiatan Akhir 

a. mengerjakan tes formatif/ lembar evaluasi 

untuk diselesaikan 

b. Menyimpulkan materi pelajaran 

 

c. Menyimak motivasi yang diberikan oleh guru  

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

Jumlah 28 

Persentase 66,67% 

Kualifikasi cukup 

  

 

                Observer   

                                                                                          
        ABDULLAH, S.Pd 
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LAMPIRAN 23 

 

Hasil Observasi Proses Pembelajaran (Aspek Guru) siklus III 

 

Hari/tanggal  :   

Petunjuk  : Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru/ peneliti dengan memberi tanda ceklis () pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru/ peneliti 

mengajar 

no Aktivitas 
B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 
Ket 

1 Kegiatan Awal 

a. Membuka pelajaran (salam pembuka, 

berdoa, mengelolah kelas, mengecek 

kehadiran siswa, dan mempersiapkan 

fasilitas yang terkait dengan pembelajaran) 

b. Apersepsi (Tanya jawab yang berhubungan 

dengan matematika) 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

 

  

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti 

a. Guru menyampaikan materi sifat operasi 

bilangan bulat 

b. Guru membentuk kelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan mengenai struktur 

bilang sifat-sifat oprasi bilangan. 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada anggota 

kelompoknya 

d. Masing-masing siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja untuk menulis satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok  

e. Kertas tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempardari satu siswa ke siswa lainnya selama 

kurang lebih 5 menit.  

f. Setelah siswa dapat satu bola diberikan 
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kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam bola tersebut secara bergiliran 

 

g. Evaluasi 

 

h. Penutup 

 

  

  

  

 

3 Kegiatan Akhir 

a. Membagikan tes formatif/ lembar evaluasi 

untuk diselesaikan 

b. Menyimpulkan materi pelajaran 

c. Menutup pelajaran 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 41 

presentase 97,61 

Kualifikasi Baik 

 

 

 

Observer   

                                                                                          
        ABDULLAH, S.Pd 
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LAMPIRAN 24 

 

Hasil Observasi Proses Pembelajaran (Aspek Siswa) Siklus III 

 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk  : Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

guru/ peneliti dengan memberi tanda ceklis () pada kolom yang 

tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru/ peneliti 

mengajar 

No. Aktivitas 
B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

 

Ket 

1 Kegiatan Awal 

a. Mengucapkan salam, membaca doa bersama-

sama, mengatakan hadir dan mengatur tempat 

duduk  

b. Menyimak tujuan pembelajaran 

c. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti 

a. Siswa menyimak guru yang menyampaikan 

materi Sifat-sifat dan operasi bilangan bulat 

b. Membentuk kelompok dan masing-masing 

ketua kelompok kedepan kelas untuk 

menyimak penjelasan tentang struktur 

bilangan 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya kemudian menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh guru kepada anggota 

kelompoknya 

d. Masing-masing siswa mengambil satu lembar 

kertas kerja untuk menulis satu pertanyaan apa 

saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok mengenai 

materi bilangan bulat dan pengoprasiannya  

e. Kertas tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lainnya 

selama kurang lebih 5 menit.  

 

 

  

  

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LVI 

 

f. Setelah siswa dapat satu bola diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam bola tersebut secara bergiliran 

 

g. Evaluasi 

 

 

h. Penutup 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

3 Kegiatan Akhir 

a. mengerjakan tes formatif/ lembar evaluasi 

untuk diselesaikan 

b. Menyimpulkan materi pelajaran 

 

c. Menyimak motivasi yang diberikan oleh guru  

 

  

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 38 

Persentase 90,47 

Kualifikasi Baik 

 

 

 

 Observer   

                                                                                          
        ABDULLAH, S.Pd 
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